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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB - LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P
Dan K nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tentang Pedoman
Transeliterasi Arab-Latin dengan beberapa Penyesuaian Menjadi sebagai

berikut:
1. Konsonan
HURUF ARAB | NAMA HURUF LATIN NAMA
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
O ba b be
< ta t te
Tl $a S te dan es
z jim j je
z ha h ha (dengan garis bawah)
z kha kh ka dan ha
J dal d de
3 zal dz de dan zet
. J S _,_ra N ; _ -
J zai z zet
U sin s es
U syin‘ sy es dan ye
o u; - ~“ﬂ.—h?u; - s-);“ ‘ es dan ha
U dhad dh de dan ha
B tha th ¢ ledanha
) b zha zh zet dan ha
¢ ‘ain |t koma terbalik di atas
E ghain gh ge dan ha
8 fa f ef
A3 qaf q ki
Vil




4 kaf k ka
J Jam 1 el
a mim m em
O nun n en
5] wau w we
o ha h ha
¢ hamzah | ....... TV apostrof
¢ ya y ye
[
2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A a
3 Kasrah | i
’ Dhamah U u
Contoh
S ditulis kataba
A2 ditulis dzukira
2 - e~
A ditulis yad-habu
2) Vokal rangkap
Tanda dan huruf Nama Hubungan huruf Nama
o == Fathah dan ya ai adani
3 ———— FFathah dan wau au adanu

X




Contoh :
S ginlis kaifa .92 ditulis haula

3. Maddah
Harkat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
—laa
¢ Fathah dan alif atau ya a a dan digaris di atas
(8 ===- Kasrah dan ya i i dan digaris di atas
2
§ =——- Dammah dan wau a U dan garis di atas
Contoh :
J& pi tulis gata JB gitulis gila
- - 200 A
s*_) Ditulis ramad J}',-! ditulis yaqii lu

4. Ta Marbutah
1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
yang transeliterasinya adalam / t /

2) Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalah /b/.
ixth ditulis mut ‘ah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta inarbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditranseliterasikan dengan ha (h)

Contoh: &l ditulis Thalhah

- T 48 ~H 0 - - . i .
) }Mﬁ ‘\J;-!,-AJ Ditulis al-madinah al-munawwarah




5. Syaddah (Tasvdid)

Contoh
U':’_) Ditulis rabband

J_)-’ ditulis nazzala

o

Kata sandang

Kata sandang dan sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J!
dalam transcliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu:
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditranseliterasikan
sesuai dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti sandang itu.
Contoh :

SN 3 ) i
d—?* ,)J Ditulis ar-rajulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditranseliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:

rm:\ﬁ Ditulis al-galamu

7. Hamzah
Contoh :

f) Hamzah di awal

F»_ °
“—-’)ﬁr ditulis wmirtu

(8]
—

Hamzah di tengah

-~ o AR

O y-bti ditulis ta " khud=ina

X1




3) Hamzah diakhir

#* o-,

(s34 ditulis syai’un,
Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara: bisa
perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini
dengan dirangkaikan,

Contoh:

d-0 4 o & d,
oJ..g,a.».qj[ 5 9 J-u.\}‘ ditulis asy-syuriit al-Fasidah

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan pemikiran Islam kontemporer, kita mengenal istilah
fundamentalistik, sebuah kelompok pemikiran yang sepenuhnya percaya kepada
doktrin Islam sebagai satu-satunya alternatif bagi kebangkitan umat dan manusia,
mereka kita kenal sebagai kelompok yang sangat komitmen terhadap aspek religius
budaya Islam, sehingga Islam sendiri dianggap mampu untuk menghadapi tatanan
sosial, politik dan ekonomi, sehingga tidak dibutuhkan sama sekali metode maupun
teori-teori dari selain Islam itu sendiri.

Garapan utama mereka adalah menghidupkan Islam sebagai agama, budaya,
sckaligus peradaban dengan menyerukan kembali kepada sumber asli (al-Qur’an dan
al-Sunah) dan menyerukan untuk mempratikkan ajaran Islam sebagaimana yang
dipratikkan Rasul dan al-khulafa al-rosyidin. Sunah-sunah rasul harus dihidupkan
dalam kehidupan modern dan itulah inti dari kebangkitan Islam.'

Fundamentalisme Islam bukanlah sebuah gerakan yang membaliayakan
maupun kelompok-kolompok pengacau keamanan, melainkan sebuah gerakan yang

memiliki visi dan misi pembentukan manusia seutuhnya agar mampu berperan
$

' Anggota API (Aliansi Penerbit Independen), Pemikir«in Islam Kontemporer (Yogyakarta:
PT Jendela, 2003), hal. xv.




menggalang persatuan umat, menjaga identitasnya dan membela kaum lemah 2
Sama halnya dengan Mahmoud Mohamed Taha, meskipun beliau bukan seorang
fundamentalis akan tetapi dalam hal-hal tertentu ada kesamaan ide yang sama-sama
harus diperjuangkan demi kesejahteraan umat terutama kaum lemah yang kebanyakan
selalu dibedakan hak-haknya dengan golongan lain Dalam perjuangannya Mahmoud
Mohamed Taha lebih memperhatikan kaum lemah tertindas yang tidak mampu
melakukan perlawanan terhadap penguasa diktator, bahkan berani menanggung
resiko kematian karena mempertahankan keyakinan yang sangat onsisten terhadap
visi dan misi perjuangannnya.

Mahmoud Mohamed Taha adalah salah satu ulama intelektual asal Sudan,
yang tidak merasa nyaman dengan adanya penerapan syari’ah historis yang terlalu
dipaksakan pemberlakuannya terhadap seluruh warga negara Sudan. Oleh karena itu,
beliau berusaha dengan sekuat tenaga untuk memaknai hukum-hukum Islam dengan
penafsiran barunya, sebagai upaya untuk membangun wacana publik yang lebih
mencerdaskan terutama dalam bidang pembaharuan pemikiran Islam kontemporer.
Melalui tafsir keberagamaan yang ditawarkan, diharapkan mampu menciptakan
wacana dan komunitas dialogis, yang tidak hanya selalu mengoreksi terhadap yang
lain, tetapi dengan segala kerendahan hati bersedia untuk melakukan intropeksi

terhadap diri sendiri. Dan itu semua sebagai obsesi agar agama dan keberagamaan

manusia kontemporer penuh dengan kesadaran realitas. ‘

2 Hassan Hanafi, Aku Bagian Dari Fundamentalisme Islam (Yogyakarta: Balai Pustaka,
2003), hal. xi.




Menurut Mahmoud Mohamed Taha, hukum-hukum Islam harus benar-benar
mampu menghadapi tantangan wacana keagamaan, keadilan, demokratisasi dan
kebebasan absolut individu berangkat dari wacana al-Qur’an dan sunah itu sendiri,
sehingga masyarakat dari berbagai komponen dapat bertukar wacana untuk
memaknai proses sosial yang melingkupinya sesuai dengan tingkat pemahaman
keagamaan masing-masing. Dalam hal ini Mahmoud Mohamed Taha tergolong
sosok yang liberal dikarenakan berani menafsirkan hukum-hukum Islam sesuai
dengan pendapatnya, namun diyakini ide-idenya akan dapat bergulir pada masa-masa
selanjutnya dalam perjalananan sejarah umat Islam.

Adapun pemikiran Mahmoud Mohamed Taha yung bersifat liberal nampak
dalam pendapatnya mengenai The Second Message of Islam, yakni pesan kedua dari
al-Qur’an berupa ayat-ayat yang sangat tinggi nilainya dan bersifat universal, yang
tiudak lain memiliki tujuan: terciptanya kebebasan absolut individu, yang ditandai
dengan adanya kesetaraan ekonomi (sosialiame), kesetaraan politik (demokrasi), dan
kesetaraan sosial (penghapusan kelas dan diskriminasi).?

Kemudian untuk mewujudkan ide-idenya, Mahmoud Mohamed Taha
menawarkan sebuah solusi berupa teori nasikh yang merupakan suatu proses evolusi
syari‘ah, yakni perpindahan dari satu teks ke teks yang lain yang relevan dan
kontekstual. Secara sederhana, evolusi syari ah merupakan evulusi yang bergerak dari

satu teks (al-Qur'an) ke teks yang lain, dari satu teks yang sesuai dengan peradaban

3 Mahmoud Mohamed Taha, Syari‘ah Demokratik, penerjemah Nur (Surabaya: Elsad, 1996),
hal. 213-236.




dalam abad ketujuh, dan telah dilaksanakan, beranjak pada teks yang pada saat itu

terlalu maju, dan oleh karena itu ditangguhkan.’ Dalam hal ini teks yang sesuai
dengan abad ketujuh adalah ayat Madaniyah sedangkan teks yang ditangguhkan
berkaitan dengan kebutuhan wakiu dan menundanya sampai waktunya tepat bagi
implementasi ayat-ayat yang ditangguhkan adalah ayat Makkiyah.

Berkaitan dengan konsep diatas, kesannya Mahmoud Mohamed Taha terlalu
berani menyerakkan ayat-ayat Madaniyah, padahal kedua-duanya sama-sama
rangkaian dari ajaran al-Qur’an. Dengan demikian jelas bahwa bagi beliau, ayat-ayat
Makkiyah adalah ayat sentral bagi ajaran Islam. Ayat inilah yang akan mampu
memberikan kebebasan yang sebenamya dan kesetaraan yang sungguh-sungguh bagi
umat manusia tanpa memandang perbedazn jenis kelamin, agama, dan keyakinan
sehingga toleransi dapat dijunjung tinggi oleh semuanya. Ayat Makkiyah lebih
universal dan abadi karena menganjurkan kebebasan, per'samaan derajat tanpa
diskriminasi gender, maupun agama/ kepercayaan.

Pemikiran tersebut pada dasarnya dilandasi oleh paradigma syari'ah yang
nantinya diharapkan mampu membawa umat Islam untuk bangkit dari kebakuan
agama, yang telah dinikmati selama berabad-abad mampu bergerak lincah dikancah
relatifitas duniawi, karena adanya perubahan, pergeseran dan kompleksitas nilai

kehidupan dan peradaban modern.

Mahmoud Mohamed Taha kemudian mengusik sejumlah konsepsi yang

mendominasi pikiran kita selama im, bahwa jihad, perbudakan, kapitalisme,

4 Ibid. , hal. 22.




diskriminasi gender, poligami, perceraian, al-hijab, dan pemisahan laki-laki dengan
perempuan bukan ajaran mumi Islam.’ Nilai-nilai dalam masalah yang tersebut di
alas menurut cara pandang masyarakat sekarang tentu a-demokratik. Namun
Mahmoud Mohamed Taha menilainya sebagai kemampuan masyarakat Islam pada
abad VII dan merupakan ayat-ayat yang turun dimasa transisi karena ketidaksiapan

masyarakat untuk melaksanakan ajaran dalam ayat fundamental Makkiyah yang

sebelumnya telah diserukan.

Metode yang digunakan Mahmoud Mohamed Taha dalam membagun
gagasannya adalah metode naskh terbalik, yakni menasikh ayat-ayat Madaniyah
dengan ayat-ayat Makkiyah, bukan seperti yang dilakukan ulama mutaqoddimun
yang menganut pola sebaliknya, yakni menaskh ayat-ayat Makkiyah dengan ayat-ayat
Madaniyah. Berkaitan dengan metode ini, jangankan memakai naskh dengan konsep
terbalik, nasikh dalam pengertian mutagoddimun sendiri yang dipahami masyarakat
luas selama ini di kalangan ulama masih kontroversial.®

Jika dihadapkan pada ilmu ushul figh, pendapat Mahmoud Mohamed Taha
termasuk dalam pendapat yang aneh (qoul syadz atau nadzir). Pendapat yang masuk
dalam kategori demikian biasanya akan sulit mendapatkan tempat di hati umat Islam,
karena pendapat tersebut bertentangan dengan pendapat jumhur (inayoritas ulama)

yang tidak penah menyatakan bahwa antara ayat madaniyah dan ayat Makkiyah telah
'

3 Ibid., hal.192-211.
% Adang Djumhur Salikin, Reformasi Syari'ah dan Hak Asasi Manusia Dalam Islam: Bacaan

kritis terhadap pemikiran An-Na'im (Yogyakarta: PT. Gama M :dia, 2004), hal. 273-274.




terjadi proses naskh. Umat Islam lebih senang dengan pendapat jumhur, bukan

pendapat syadz semacam itu.

Namun, bagaimanapun itulah fenomena Mahmoud Mohamed Taha,
Pemikirannya tidak bisa dipahami dengan paradigma Kklasik. Bila tetap
menggunakannya, kita hanya melihat sebuah potret buram yang tidak jelas
bentuknya, hanya kejanggalan-kejanggalan. Sebaliknya jika menggunakan struktur
kemasukakalan Mahmoud Mohamed Taha itu sendiri, pemikiran beliay tergolong
sangat maju dan prospektif. Ia akan menjadi sebuah pemikiran yang penting agar
umat Islam tetap setia pada pemikirannya sekaligus secara cerdas melakukan
perpaduan yang kreatif dengan realitas modern.”

Sepanjang hidupnya, Mahmoud Mohamed Taha menegaskan bahwa
pandangannya tentang masa dcpan Islam sebagai hal yang disediakan Allah bukan
merupakan hasil pemikiran sekuler-rasional semata-mata. Beliau selalu berhati-hati
untuk mengemukakan dengan jelas, bahwa beliau tidak menerima wahyu baru,
sebagaimana muslim lainnya yang percaya bahwa wahyu tidak lagi diturunkan
seiring dengan wafatnya Muhammad. Meskipun demikian, beliau berpendapat karena
al-Qur'an itu merupakan kata-kata literal (firman) Allah, manusia dapat mencapai
pemahaman yang benar-benar jelas dengan belajar langsung melalui firman-Nya ®

Adapun pokok-pokok pemikiran Mahmoud Mohamed Taha dapat ponulis

sebutkan diantaranya mengenai konsep, penerapan, relevansi dan beberapa hal aneh

7 Anggota API (Aliansi Penerbit Independen), Pemikiran Islam Kontemporer, hal.|5.
8 Mahmoud Mohamed Taha, Syari ‘ah Demokratik, hal. 30.
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yang terdapat dalam gagasan beliau. Disamping itu keintelektualan dan eksistensi

pesan kedua Islam bagi kapitalisme juga akan penulis tuangkan dalam pembahasan
skripsi ini.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam menafsirkan judul di atas

maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam

judul di atas, diantaranya:

1. Mahmoud Mohamed Taha
Beliau menyelesaikan pendidikan teknik pada Gordon Memorial College

yang sekarang bernama Universitas Khartoum, di tahun 1936. Kemudian menjadi

pegawai jawatan kereta api Sudan yang hanya sebentar, beliau berhenti dan

mendirikan lembaga pendidikan sendiri awal tahun 1940-an.’

2. Konsepsi

Menurut tim penyusun kamus pusat bahasa, kata konsepsi dapat diartikan

sebagai pengertian atau pendapat (paham)."

3. Pesan Kedua Islam

Pesan Kedua Islam atau ayat Makkiyah adalah ayat'yang turun di Makkah

dan sekitamya, baik waktu turunnya itp Nabi Muhammad SAW belum hijrah ke

Madinah atau pun sesudah hijrah."”

I

? Ibid. , hal. 27.
1 Tim Penyusun Kamus Pu

Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2001), hal. 588. .
(Jakarta: PT. Balai Pu el Qur-an  Surabaya: Dunia Imu, 2000), hal. 78.

"' Abdul Djalal, /1

sat Bahasa, ed. 3 —cet. 1, Kamus Besar Bahasa Indonesia




Dari penelusuran istilah-istilah dari judul di atas, maka yang dimaksud

dengan judul “Menyajikan Kembali Mahmoud Mohamed Taha dan Konsepsin
ya
tentang Pesan Kedua Islam” adalah: suatu kajian terhadap pemikiran Mahmoud

Mohamed Taha dan pendapatnya tentang pesan kedua Islam.

C. Rumusan Masalah

Untuk membatasi pembahasan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka
dapat diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud Mahmoud Mohamed Taha tentang pesan kedua Islam?.
2. Apa yang mendorong Mahmoud Mohamed Taha menggagas dan menjadikan

pesan kedua Islam sebagai solusi atas problem-problem keberagamaan Islam

modemn?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memotret secara utuh pemikiran-pemiklran Mahmoud Mohamed Taha

tentang pesan kedua Islam.

b. Untuk mengetahui arti penting pesan kedua Islam dalam kehidupan sosial-

keberagamaan umat Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai pijakan umat Islam dalam kehidupan sosial-keberagamaan.

b. Untuk memperkaya pengetahuan penulis tentang pesan kedua Islam yang

tertangguhkan yang ditawarkan oleh para ulama intelektual muslim.



E. Metode Penelitian

I.

Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenisnya, maka jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi

ini termasuk dalam kategori research kepustakan atau library research, bukan

studi lapangan.

Metode pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode dokumentasi, 2
yaitu: dengan cara mengumpulkan data mengenai karya-karya Mahmoud
Mohamed Taha tentang pesan kedua Islam, baik yang terdapat dalam catatan,
transkip, buku, surat- kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda maupun
tulisan-tulisan beliau yang terdapat dalam dokumen-dokumen lain.

Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan beberapa metode, antara

lain:
a. Metode Content Analisis

Adalah metode berpikir untuk mengungkapkan isi sebuah buky yang
menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis. "
Analisa ini digunakan untuk mengungkapkan isi buku the second message of

Islam, yang merupakan hasil karya Mahmoud Mohamed Taha, dengan lebih

12 Guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktek (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2002), hal. 206. . , .
pta, 13 P)Iadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University

press, 2001), hal. 68.
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dahulu mencari informasi situasi atau latar belakang penulis dan masyarakatnya
pada waktu buku itu ditulis. Langkah ini digunakan u1tuk mencari informasi yang

benar mengenai pesan kedua Islam menurut pandangan Mahmoud Mohamed

Taha.

b. Metode Analisis Historis

Adalah penyelidikan yang mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah
dalam perspektif historis masalah." Metode ini dimaksudkan untuk mengkaji
biografi Mahmoud Mohamed Taha, karya-karyanya serta situasi dan kondisi yang
dimungkinkan mempengaruhi corak pemikirannya.

F. Telaah Pustaka
Mahmoud Mohamed Taha adalah seorang pembaharu muslim kelahiran

Sudan. Melalui ide pembaharuan yang beliau tawarkan, kemudian dikenal sebagai

sosok yang berani dan kontroversial, sehingga banyak kalangan akademisi yang

berminat terhadap pembaharuan [slam dan pemikiran liberal dalam Islam modem.

Keberanian beliau dalam mengajak umat [slam agar meningggalkan ayat-ayat
Madaniyah yang beliau angggap sudah tidak relevan lagi dengan kondisi kekinian,
kemudian beralih pada ayat-ayat Makkiyah yang lebih cocok dengan abad xx,
merupakan ekspresi seotang pembaharu  yang mencoba menggugat kesepakatan

mayoritas ulama.

4 Hadari Nawawi, Metode Penclitian. di;:ﬁﬂé 'S;ljo?g 9d;n ﬁbldurrahman. Metode Penelitian:
Suatu pemikiran dan penerapan (Jakarta' PT. Rineka CIpta ), hal 13.
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Menurut pengamatan penulis, pengenalan terhadap ide pembaharuan yang
ditawarkan oleh Mahmoud Mohamed Taha di Indonesia belum meluas. Karena ity
penulis terfarik untuk mengkajinya kembali. Beliau berkeyakinan jika umat Islam
tidak segera beranjak pada aturan-aturan yang lebih cocok dengan abad xx, maka
umat Islam selamanya berada pada kondisi kebuntuan pemahaman dan
ketertinggalan. Pemahaman baru yang beliau tawarkan adalah pesan kedua Islam
(The Second Message of Islam). 13

Kajian dan tulisan-tulisan mengenai ide yang beliau tawarkan telah banyak
dikaji oleh para penulis. Diantaranya pada bulan Januari 1967, bertepatan dengan
Ramadhan suci 1386 H. Lembaga studi agama dan demokrasi (Elsad) Surabaya
menerbitkan karya beliau yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Pada bulan
April 1968 Dertepatan dengan bulan Muharram 1388 H, oleh lembaga yang sama
dilakukan penerbitan kembali karya beliau yang mengupas beberapa hal mengenai
konsep, penerapan hukum, relevansi dan keganjilan-keganjilan atas gagasan yang
dilontarkan Mahmoud Mohamed Taha mengenai pesan kedua Islam.

Pada tahun 2002 penerbit Erlangga Jakarta menerbitkan sebuah buku yang
ang diadakan di Middle East Center, St Anthonys

merupakan hasil lokakarya y

College, pada bulan April 1996 dengan judul “Pemikiran Islam dari Sayyid Akhmad

Khan hingga Nasr Hamid Abu Zayd” buku tersebut sebenamnya merupakan hasil

1> Anggota APl ( Aliansi Peuerbit Independent), Pemikiran Islam Kontemporer, hal. 10.

s

|
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diskusi mengenai gagasan dari beberapa intelektual muslim terkemuka pada abad
xx,'® termasuk diantaranya adalah Mahmoud Mohamed Taha.
Kemudian dalam buku Dekontruksi Syari’ah'’ menjelaskan bahwa

sebenarnya pesan Makkah merupakan pesan Islam yang abadi dan fundamental, yang

menekankan martabat yang inheren pada seluruh umat manusia, tanpa membedakan

agama, ras, dll.

Dalam buku Dekontruksi Syari‘ah (1) Kritik Konsep, Penjelasan Lain'®
disebutkan baliwa metodologi Mahmoud Mohamed Taha untuk evolusi hukum Islam
itu sendiri adalah sesuatu yang benar-bena~ baru dalam teologi dan jurisprudensi
Islam, dimana kunci metodologi ini bukan hanya membuat perbedaan ayat al-Qur’an
Makkiyah dan Madaniyah. Disitu dijelaskan bahwa ayat-ayat Makkiyah secara umum
tampak sangat universal dan kekal, sementara ayat-ayat Madaniyah juga secara
dan temporal, dimana pada periode Makkah al-Qur’an tak banyak

umum sangat lokal

bersentuhan dengan persoalan-persoalan sosiologi umat Islam. Sebagai gantinya kitab

suci itu berbicara tentang isu-isu doktrinal universal, seperti tentang ketuhanan

(tauhid), hari akhir, surga, neraka, amal shaleh, kemudian malaikat dan isu-isu

ghoibiyyat (non-fisik) lainya. Sementara pada periode Madariyah al-Qur’an harus

kk, Pemikiran islam dari Sayyid Ahmad Khan hingga Nasr Hamid Abu

arta: PT. Crlangga, 2002), hal. Vii.
Na’im, Dekontruksi Syari ‘ah Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi

.al dalam Islam. penerjemah Ahmad dan Amirudin (Yogyakarta:

16 John Cooper, d
Zayd, penerjemah Wakhid (Jak

17 Abdullahi Ahmed an-T
Manusia dan Iubungan Internasior
LS. 20?’! )/’\:31'})!;;(:3/&:::3(1 an-Na'im, Mohamed Arkoun, dkk, Dekontruksi Syari ah (1}) kritik
konsep, /’cnjelaf:an Lain, penerjemah Suadi (Yogyakarta: LkiS, 1996), hal. iii.

§
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menghadapi berbagai persoalan akibat interaksi bukan hanya antara umat Islam,
tetapi juga antara umat [slam dengan bangsa-bangsa lain yang berada di Madinah.
Karya yang berjudul Wacana Islam Liberal: Pemikiran Isiam Kontemporer
tentang Isu-isu global’ menyajikan pandangan Mahmoud mohamed Taha yang tidak
ortodok bahwa wahyu-wahyu al-Qur’an yang paling awal (diturunkan di Makkah
sebelum Nabi SAW. memperoleh kekuatan politik) harus diberi perhatian yang lebih
besar daripada wahyu-wahyu yang diturunkan kemudian yang secara sempit lebih
merujuk pada kondisi-kondisi peranan Nabi SAW. di Madinah. Sedangkan kajian
yang penulis lakukan lebih menfokuskan pada gagasan Mahmoud Mohamed Taha

tentang pesan kedua Islam, beserta metodologinya dalam kehidupan modem.

G. Sistematika Penulisan
Sistimatika penulisan merupakan kerangka dan skripsi yang dimaksudkan

untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibicarakan dalam

skripsi ini. Adapun penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yang terdiri dari:

Bab pertama, pendahufuan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penegasan istilah,
ang menyangkut pemikiran Mahmoud Mohamed Taha dan

penelitian, telaah pustaka y

sistematika penulisan.

/ . .
l:d, Wacana Jslam Liberal: Pemikiran Islam kontemporer dalam bidang

} Charles Kurzman,
Isu-isu global. hal. 456.
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BAB I

RIOGRAFI MAHMOUD MOHAMED TAHA DAN KONDISI

SOSIAL POLITIK SUDAN

A. Biografi Intelcktual Mahmoud Mohamed Taha

| Mahmoud Mchamed Talia dan Pergerakannya di Sudan

Mahmoud Mohamed Taha dilahirkan pada tahun 1909 atau 1911 di Rufa'ah,

kota kecil di tepi Timur Blue Nile, Sudan Pusat. Ibunya meninggal tahun 1915 dan
¢

ayahnya meninggal sekitar tahun 1920, meninggalkan anak-anak mereka untuk

dibesarkan oleh kerabat jaul. Mahmoud Mohamed Taha adalah satu-satunya anak

yang menyelesaikan pendidikan yang menggunak n sistem persaingan luar biasa
yang diterapkan pada waktu itu. Beliau menyelesaikan pendidikan teknik pada

Gordon Memorial College, yang sekarang bernama universitas Khartoum, di tahun

1936. Kemudian menjadi pegawai jawatan kereta api Sudan yang hanya sebentar,

kemudian berhentl dan mendirikan lembaga pendidikan sendiri awal tahun 1940-

an.'

Sebagai seorang partisipan  aktif dalam perjuangan untuk mencapai
kemerdekaan nasional, mulai dari awal pergerakan di akhir tahun 1930-an,
Mahmoud Taha Taha (idak senang dengan penampilan elit terpelajar yang
tergabung dalam pergerakan perjuangan itu. Beliau mengecam mereka karena

' Mahmoud Mohamed Taha. Syari'ah Demokratik, penerjemah Nur (Surabaya: Elsad, 1996),

hal 27




BAB II

BIOGRAFI MAHMOUD MOHAMED TAHA DAN KONDISI

SOSIAL POLITIK SUDAN

A. Biografi Intelektual Mahmoud Mohamed Taha

I. Mahimoud Mchamed Talia dan Pergerakannya di Sudan

Mahmoud Mohamed Taha dilahirkan pada tahun 1909 atau 1911 di Rufa ah,

kota kecil di tepi Timur Blue Nile, Sudan Pusat. Ibunya men‘inggal tahun 1915 dan
ayahnya meninggal sekitar tahun 1920, meninggalkan anak-anak mereka untuk
dibesarkan oleh kerabat jauh. Mahmoud Mohamed Taha adalah satu-satunya anak
yang menyelesaikan pendidikan yang menggunak w1 sistem persaingan luar biasa
yang diterapkan pada waktu itu. Beliau menyelesaikan pendidikan teknik pada
Gordon Memorial College, yang sekarang bernama universitas Khartoum, di tahun
1936. Kemudian menjadi pegawai jawatan kereta api Sudan yang hanya sebentar,
kemudian berhenti dan mendirikan lembaga pendidikan sendiri awal tahun 1940-
an.'

Sebagai seorang partisipan aktif dalam perjuangan untuk mencapai
kemerdekaan nasional, mulai dari awal pergerakan di akhir tahun 1930-an,
Mahmoud Taha Taha tidak senang dengan penampilan elit terpelajar yang

tergabung dalam pergerakan perjuangan ifu. Beliau mengecam mereka karena

"'Mahmoud Mohamed Taha. Syari‘ah Demokratik, penerjemah Nur (Surabaya: Elsad, 1996),

hal. 27
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menyerahkan keahliannya kepada pemimpin agama sektarian tradisionalis yang
menyerukan dukungan yang luas dari masyarakat di seluruh negeri. Partai-partai
politik yang ada juga tak dapal diterimanya karena condong untuk menerima

perlindungan dari kekuasaan kolonial daripada menyelaraskan komitmennya bagi

kemerdekaan penuh dan pembentukan suatu Republik Sudan. Mahmoud Taha dan
para intelektual lain yang setuju dengan kritik yang dilancarkannya membentuk
Partai Republik pada bulan Oktober tahun 1945. Publikasi pertama organisasi dan

pamflet-pamflet serta leflet-leflet yang diterbitkan Dberikutnya merefleksikan

kuatnya orientasi [slamik modernis, yang pada saat itu belum sepenuhnya

berkembang.”

Mahmoud Mohamed Taha dan para pengikutnya mencoba untuk menciptakan
masyarakat  yang demokratis, diantaranya demokrasi  diciptakan melalui
perundingan, kompromi, dan perjanjian. Demokrasi diciptakan mezlalui demonstrasi,
kampanye, serta penyelesaian perbedaan tanpa kekerasan. Demokrasi diwujudkan
oleh para pemimpin politik di dalam suatu pemerintahan dan oposisi yang memiliki
ntang sfatus quo maupun mengorbankan kepentingan-kepentingan

keberanian mena
utuhan jangka panjang demokrasi. Demokrasi

langsung para pengikutnya demi keb
diciptakan oleh para pemimpin, pemerintah maupun oposisi, yang dapat menahan

ak terpancing untuk menggunakan kekerasan terhadap kelompok

diri sehingga tid
ompok konservatif di pemerintahan. Demokrasi

radikal di pihak oposisi dan kel
mpin pemerintahan dan oposisi yang memiliki kearifan

diwujudkan pemimpin-pemi

2 1bid |, hal 28
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untuk menyadari bahwa di dunia politik tidak seorang pun memiliki
monopoli
t .
erhadap kebenaran atau kebajikan.” Dalam menyelesaikan suatu konflik
| ik secara
terbuka dan (anpa mempergunakan kekerasan, mampu mengelola konflik t
anpa

harus mengorbankan anggota-anggota masyarakat itu sendiri. Konflik tidak
. K f1

dipandang sebagai permusuhan melainkan sebagai bagian dari kehid
cehidupan

masyarakat yang mempunyai kepentingan berbeda-beda.

Kebijakan partai berkenaan dengan konfrontasi langsung dan terbuka ya
ng

ditujukan pada kekuasaan kolonial membawa akibat penangkapan dan penjatul
1an

hukuman penjara terhadap Mahmoud Taha dan beberapa koleganya pada tahun
1946. Selama menjalani hukuman penjara ini, dan periode berikutnya yaitu
pengasingan (khalwah) guna memperdalam keyakinan Islam di rumahnya di kota
Rufa'ah, Mahmoud Taha menjalankan program ibadah dengan sungguh-sunguh,
berpuasa, dan meditasi yang memperdalam wawasannya untuk memahami al-

anan hukum [slam. Lewat milah

¢
erakhirnya periode pengasingan dirinya

Qur'an dan per beliau mengartikulasikannya

scbagai “pesan kedua [slam”. Dengan b
Mahmoud Taha memunculkan sebuah pandangan

pada Oktober 1951,
komprehensif yang kemudian beliat istilahkan setagai Pesar Kedua Islam. Beliau

ui ceramah, artikel-artikel dalam surat kabar, dan buku-

menyebarkannya melal
Januari 1985.

buku, hingga kematianny2 pada bulan
ang Demokratisasi Ketiga, penerjemah Asril (Jakarta: PT

- —
3 Qamuel P. Hungtington: Gelomb

Pustaka Utama Grafiti, 1997), hal Zk% wralisas
PRSIy = politik Desentr
Kristiadi, Devolusi 0"t a Pelajar, 1999) hal, VI-VII

Negara-Raky - Pusta . '
o e ved Taha, Syari @ Demokratik, hal. 28-31

; sebagai Media lekonsiliasi Ketegangan Politik
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Sctelah scbentar menjadi pegawai Perusahaan Air dan Listrik di Khartoum
Mahmoud Taha melanjutkan pekerjaannya sebagai seorang insinyur pada
perengahan  (ahun  1959-an.  Beliau melanjutkan  menulis, mengajai, dan

mendiskusikan pandangannya secara terus-menerus di setiap tempat yang

memungkinkan sampai awal 1970-an, ketika rezim Numeiri melarang kegiatan
ceramah umumnya. Untuk sebagian besar tahun-tahun yang fgrsisa dalam hidupnya,
beliay membatasi diri untuk membimbing aktifis organisasi yang keinudian dikenal
sebagai Republikan Brothers (Persaudaraan Kaum Republikan), seiring dengan

semakin bertambahnya jumlah anggota perempuan. Baik anggota laki-laki maupun

perempuan dalam organisasi tersebut terus menyebarkan The Second Message of

Islam meskipun mendapat hinaan dan hambatan resmi dari pejabat pemerintah dan

6
aparat keamanan.

Pada tahun [971, kaum Republikan menyetujui rencana bersama yang dapat

memecahkan masalah sosial dan legal berkenaan dengan masalah pemikahan. Sejak
saal ity scmua pasangan kaum Republikan melangsungkan pernikahan sesuai
pada tingkat legal, par suami mendapatkan hak untuk

dengan rencana ini.
rcantum dalam perjanjian pernikahan itu

o icter te
menceraikan isteri-isterinya yang

sendiri.”
uk memenuhi kebutuhan dasar minimum bagi validitas

Mahar diterima unt

ntuk sementara waktu, reduksi keuangan

j ; .vari'ah. U
perjanjian pernikahan menurut 8y

- —

S tbid. , hal. 32.
7 Ibid. , hal.34
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Tnahctir secara drastis dirancang untuk menekankan bahwa menda

isteri tidak dapat diukur dengan mahar, karena pernikahan mc::lat‘km'l o

hubungan yang sederajat. Pada level sosial kaum Republika:lgn'n(ikaSikan

menyelenggarakan jamuan dan pesta pernikahan. Perjanjian pernikal -

dengan suatu upacara sederhana dengan suguhan minuman ringan 1:;dlakhiri

kepada para tamu, seperti halnya keramah-tamahan menerima tamu yang dil :::a
1lakukan

€ - i i
perombakan dalam praktik pernikahan menurut syari'ah tanpa meng
ganggu esensi

adat kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.

Ceramah umum Mahmoud Tal 1 1
ha dimulai pada tahun
1973, dan
’ para
bawah kesulitan akibat aturan pemerintah Numeiri
eiri.

pengikutnya beroperasi di
n jalur hukum, pandangan mereka cenderun
g

Meskipun aktifitas mereka selalu dalat
berasal dari lingkaran-lingkaran tradisionalis dan

menimbulkan oposisi Yang

rta politik. awan-lawan mereka berhasil, pada saat i
> itu

fundamentalis agamna S¢
ai makanisme administratif d

m Republikan. Kekerasan semakin

an cksekutif yang beragam untuk

menggunakan berbag
mbatasi aktivitas kau

menghalangi atau M€
da akhirnya memuncak pada penahanan besar-besaran di tal
ahun

m

1983 dan penghukuman mati Ma
ya selalu membatasi partisipasi politik secara ketat
at.

otoriter, sesuai dengan definisin
perkuasa dalam sist

Kelompok-kelompok  yans
npin oposisi dan partai politik tertentu, termasuk kaum

em-sistemn oforiter sering sangat

membenci pemimpin-Pe“‘"

—

% 1bid. . hal 36
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Republikan. Deinokratisasi mensyaratkan diterimanya kelompok oposisi ini seb
1 sebagai

peserta yang absah dalam percaturan di dunia politik.

Meskipun pelanggaran-pelanggaran ini diberlakukan, kaum Republikan tetap

mendukung rezim Presiden Numeiri sepanjang tahun 1970-an sampai awal tat
€ ahun

1980-an. Dukungan terhadap rezim diberikan selama rezim mempertahank
<an

kebijakan-kebijakan nasional tentang kesatuan dan menahan diri tidak memakai

syari'ah yang merugikan kaum perempuan dan non-Muslim Sudan. Kaum
Republikan juga percaya bahwa rezim Numeiri adalah pilihan terbaik dari alternatif
yang ada. Hanya setelah syari‘ah diterapkan secara paksa melalui keputusan
presiden awal Agustus tahun 1983, yang menggoyahkan kesatuan nasional antara
Muslim Utara dan non-Muslim Sclatan dan menerapkan kebijakan yang keras dan
represif di seluruh negeri, kaum Republikan menyatakan opgsisinya terhadap rezim
a lain oposisi mereka lebi
da karena penahanan pemimpin kelompok

ini. Dengan kat h didorong oleh adanya perubahan
kebijakan-kebijakan rezim, daripa

kipun mereka tetap oktif melakukan oposisi, semua

mereka di tahun 1983. Mes
askan pada tanggal 1
an. Apakah ini terjadi sebagai respon dari

9 Desember 1984 setelah kira-kira

kaum Republikan dibeb

9 bulan tanpa tuduh

ditahan selama I
gai peranghkap agar mereka dapat dikenakan sanksi

tekanan internasional atat seba
pelepasan massal tersebut merupakan

namun

yaﬂ g baﬂl »

menurut undang-undang
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rangkaian ] ] i y
penting dari berbagai kejadian, yang puncaknya ad
adalah eksekusi
i

M
ahmoud Taha empat minggu kemudian.”

2. Karya-karya Intelektual
Sebagai ilimuan .
yang produktif, Mahmoud Moh
. amned Taha telah b
anyak

menghasi ; 1
ghasilkan karya. Di anlara karya Mahmoud Mohamed T
aha yang paling

terkenal dan be ]
rpengaruh dikalangan para pengi
gikutnya adalah a/-Ri.
-Risalah al-

Isaniyah min al-Isl
_Jslam, sebuah buku yang seja diterbitkan
pertama kali pada 19
67

mengalami cetak ulan 1 ]
g hampir setiap tahun. Seluruh k
arya Mahmoud Mot
1amed

Taha kurang lebih ada 30 judul dengan rincia
Ladzi al-Qahu Ra’is al-Hizb fi al-[jtima’ al-"Am; 3. Quil
;3. Qul

n sebagai berikut: /. Al-Safar al-

Awwal; 2. Al-Bayan al-

4 Usus Dustur al-Sudan; 3. A

psifu Khithaban Li Jamal Abd al-Nashir; 7. Asl.
a. N , Si-

H .y .Y e )

adzihi Sabili, [-Hizb al-fumhury ‘ala Hawadis al.
§ ai-

Sa‘ah; 6. Al-Hizh al-Jumhury Yu

8. Thariqu Muhammad; 9.

wajihu al-Arab; 11. Musykilat al-Syarq al

Istam, Risalah al-Shalah; al-Risalah al-Tsaniyah min al.
al-

Islam: 10. Al- Tahaddy al-Ladzi Y

y 7 Naam wa [a !M: 13. Za'im Jabhat al-Mitsaq fi

Auwsath: [2. Al-Dustur al-Istan

Gharbiyyah, 2) Al-
“[syrin /5. Baina Wa Baina Mahkamah al-

Islam; 14. Al-Islam birisalatihi al-Ula

Mizan: 1) Al- Tsayafah al-
La Yushluhu 1i insianiyd! al-Qam al-
al-Thgud al-
al: 19. Al-Qurdn wa Mushthafa Mahmud wa

msaniyah; 17. la laha [lla Allah; [8

Rl(/(/(/h' /6 [/-\.”.S' /[/,ﬂa);élh
~al-K itah al
aiun Nuhwd al-

Asilah wa Ajwibah -AWY

‘Ashry: 20. Khatw

awwaj fial-Islam; 21 As’ilah wa

al-I'uhm ul-

w—
e

Y Ibid. , hal 36-39-
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./' 'dhah:  al-Ki ri ai
Afn . -Ki _Tsani;
itab al-Tsani, 22. Yad'u Ia Tathwir Sya iy
{14 a[—Ahwal al-

Syakhshiyyvah; .
yyah; 23. Al-Tsurat al- Isaqafiyah; 24, Ta'lamu Kaifa 1
Rusa’il a Tushalun; 25.
wa Mayalar — al-Kitah al-Awwal, 26. Rasa’il wa Magqal
‘ alat  al-Kitab al-

* ))al7 all" )a’" a[-'/Wl'fn' 28 ,
. ’ . A[-A/faf‘kiSi A,
.y,v 2,fi a[-

* ’ . IS[a})I Wi -

/'?llllll?' 3/ A/. * - - 7 4 -
17 A) ' ) . [Dln wa a[ janﬂ'l 'y:y

ljtima iyyah; 33. Min Daq’a’iq al-Din."

B. i
Kondisi Sosial Politik Sudan

I. Gambaran umum Sudan
buah negara berdaulat pada | Januari 1956 'l setelah

Sudan muncul sebagai se
Inggris Negeri ini merupakan salah

emerdekaan dari tangan

berhasil memperoleh k
g terletak di ujung gurun Sahara, berbatasan
!!

kawasan Afrika yan
ga, yaitu Mesir di sebelah Utara, Libia, Chad dan

ire, Uganda, dan Kenya di sebelah

satu negara di

dengan sembilan negara tetang
{ sebelah Barat, Za
dengan Ethiopia, Eriteria dan Laut Merah

Republik Afrika Tengah d
h Timur perbatasan

Selatan, dan di scbela
selalu dapal terbebas d

ari pengaruh- pengaruh

[) cr e . . :
osisi ini menjadikan Suda! tidak
i negara sekitarnya.

politik eksternal yang terjadi d

Asasi Manusia dalam Islam: Bacaan
11‘

R ——
Reformasi Syari ah dan Hak
( T Gama Media, 2004), hal, 22

10
. Adang Djumhur Salikin
Kritis ¢ e i

s terhadap Pemikiran An-Ne im, (YogY2 a - 8, S
I Nei; - Muslim Pertama ; adalah Kesultanan Funj, didirikan di Sinnan pada 1504
Oxford [ yunia Isfam Modern V. penerjemah Cva dkk (Bandung: PT. ' ‘
,>:
i

Jol :
MiLn L. Esposito, insiklopedi
an, 2001), hal. 201-202.
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Negara ini
» merupakan negara Arab dan negara Islam yang terluas wilayahny.
sekitar 2.506.00 312 e
0 km®), ~ dengan bagian terbesar berupa padan a
g pasir gersan
sang yang

dua aliran i Ni i
d sungai Nil, yattu Nil Putih yang berasal dari Uganda d
ari Ethiopi s a dan Sungai Nil Biru
opia. Kedua aliran 1 bertemu di Khartoum ibukota S -
| > a Sudan dan kemudian
mengalir ke ] isi o
Mesir. Kondisi alam yang demikian memberi andil terhad
adap rendahn
ya

pertum i
buhan ekonomi dengan berbagai dampak sosial politiknya
gara perpenduduk 31 juta jiwa ini (2001) terkait

att erat

Kondisi sosial politik né
enjadi sumber konflik, baik kar
> ena

de :

ngan latar sejarah Sudan yang potensial m

n agama yang dianut penduduknya. Dilihat
. a

h

eterogenitas suku bangsanya maupy

memiliki suku yang heterogen, seperti suku B
¢ja,

d .
ari suku bangsanya negara ini
Ja .
mala, Nubi, Azenda, Dinka., Shilluk dan suku 1
uku mencakup scm yang terdapat di negara-ne
-negara

ain yang jumlahnya mencapai

k .
urang lebih 567 s ua suku

sekitamya. "’
ara ini awalny
a merupak
an

ya, penduduk neg

Dilihat dari [atal agaman
aimana agama Fir'aun di Mesir. Bar
. u

ah berhala), sebag
an dianut oleh penduduk Nubia dan Ut
ara

penganut watsani (penyemb

Nasrani masuk d
iaan Nasrani, di samping Suba di

enjadi pusat kera)
at kerajaan Nasrani lai 1
j 31}1 lainnya. Di samping

pada 545 M agama

Sudan. Daerah ini kemudian M
kawasan Nil Biru,'* yang merupakan PUS

ak Asasi Manusia Dalam Islam; Baca
an

i*qh dan Ha
dia, 2004), hal. 34.

\—-—/
2
K Adang Djumhur ur Salikin, Re f ms: S}’
ritis Terhadap Pemikiran A n-Na int pT. Gama Medié,
(Su -abaya: Elsad, 1996), hal. 27

2 thid. . hal. 35
Mahmoud Moh hamed Taha. Syar

ri‘ah I)emokrallk
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itu terda i alir T an
pit berbagai aliran tarekat dan gerakan keagamaan
¢ yang berakar kuat di
t di

k
alangan masyarakat Sudan.

Islam sendiri masuk k ini
e daerah inl secara bertaha: {
p mulat 641 M (21 H) di
dibawa

oleh "Amr bin’ '
0 Ash dari Mesir pada masa khalifal
y Umar bin Khattab
. Kemudian

Abdull : " .
llah bin Sa'ad melanjutkannya pada tahun 652 M (31 H) saat i
' ia menjabat
sebagai wali ' .
gai wali Mesir pada masa Khalifah Usman bin Affan Sejak Sudan be
: rada di
bawah k ;
ckuasaan Turki Usmattl kehadiran Islan i
, 1 semakin nenguat :
schingga
dan Uiara menganul agama Islam. Hal ini berbeda de
ngan

1

iampir sejuruh warga Su

oritas penduduknya menganut agam
a

Selatan, dinana nay

wilayah Sudan bagian
ersebut seringkali mewarnai kehidupan

a kedua wilayah t

Nasrani, Konflik antar
menyertai iSU [slam yang hingga kini menjadi aga
ma

sosial politik Sudan,

mayoriias i
yorifas penduduk negett 0

2. Probiema Sosial Politik Sudan

Kondisi alam yand gersang, suku bangsa yans heterogen, konflik antar
penganut agama, serta gerakan kcagamaan yang beragam, ditambah lagi dengan
ahnya, semuanyd memberi pengaruh yang

sosial politik negeri ini. Sistem

yang banyak J uinl

partai-partai politik
dan dinamika

sangat besar pada arakteristik
Jari pemerintahan  demokrasi

pemeriniahan  Sudan sexingka“ bm-gan(i-ganli
parfementer dengan sistem multi partai ke diktator militer, sesuai dengan
tiknya. Pergantian kepala pemerintahan pada

. .
Kecenderungan penguasa poli
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umumnya terjadi melalui
alui kudeta, walaupun sem ) ]
pat lima kali diselen
ggarakan

pemilthan umum.

Sebagai ; '
agalmana negara-negara [slam lainnya, Sudan memiliki persoalan int
an internal

an it di
yang sulit dipecahkan. Persoalan dasar yang dihadapi Sudan dan negara-i
-negara

]nc '
l“bdngl“] hllbungan antara [Slﬂlﬂ' dengaﬂ negara Scpel[i ha lnya Turki, Mesi
s Sir,

| Indonesia, Sudan mengalar

politik  yang tajam dan belum

Pakis; . ; .
kistan, Aljazair atat ni kesulitan upaya itu, bahkan

m -
engalami permusuhan dan ketegangan

berkesudahan hingga sekarang. o

ri cengkraman Inggris pada Januari 1956 pencarian ideologi

Sejak lepas da
pernah kunjung selesai bagi masyarakat

, mendasar yang tak

negara menjadi masalal
ebatan politik Sudan, tercatat ada tiga

anjang gejarah per d

Sudan yang plural. Sep
or dan [slam moderal yang menyetujui

kecenderungan pemikiran: [slam, sekul

K, dimotori kaum Republik dengan tokohnya Mahmoud

bentuk negara republi
ra ketiga kelompok politik itu sering

tan sengit antd

Mohamed Taha.'® Perdeba
erasal dari kelompok militer, salah satu

yang justru b

ada 1985 adalah Presiden Numeiri yang juga

dimanfaatkan oleh kekuasaan

n dunia P

arka
udan untuk menumpas

rei
Isfamisasi hukum S

gunakan pOht]k

korban polit{k Numeiri adalah Mahmoud

seorang militer. Ja meng

lawan-lawan politiknya. Di antard

a Dalam Islam; Bacaan

dan Hak Asasi Manusi

, Islam Kontemporer ( Yogyakarta:

: nasi S, i ah
Krit "> Adang Djumhuf Salikin, Refom:(gsz Syari
ritis Terhadap Pemikiran An-Na'im. f)gl. ) pemilira
'* Anggota API ( Alians! penerbit {ndependenth

p ~
T. Jendela, 2003), hal. 6.

T
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Mohamed Tal ] w va T
é aha. Analisis Wood ward n
1engatakan bahy
aha terbunuh k
arena

adany alisasi i
anya koalisasi antara Numein dengan Hasan Turobi .
i, pemimpin Muslim

Bm[[ Aartoi 1
lg,ih()()d. pdi‘id.l yang berseberangan dengan parl:n' Republik milik Mal
1moud

Taha.'”
Dari gambaran singkat tersebut, terlihat bahwa pemikiran Mahmoud T
ud Taha
slam berkompromi dengan negara-

lebih didorong oleh keinginan untuk membuat I

P _ . e o
)% dan tidak menghendaki diskr minasi antar-warga negar
a,

bangsa (nation-state
alah satu-satunya jalan yang mungkin ditempuh

Untuk itu, Islam moderat ad
1 moderat tersebut, harus dilakukan pemikiran ulang

Namun untuk membuat Islam
ya berangkat dari paracigma pemikiran hukum

terhadap hukum Islam tidak han
adigma yang sama sekali baru.

klasik tetapi harus berpijak pada par

m Konstftusi Sudan

3. Pencrapan Syari'ah Dala
dasarkan pada prinsip-prinsip hukum

Sisten hukum Sudan, pada awalnya di

) Ing

m Mesir-Eropa. Walaupun sebagian

tidak tertulis (common law gris dan huku
besar penduduk Sudan bagian Utara sudah masuk [slam sejak menjelang abad ke-
IS5, tetapi hukum syari ah tidak diterapkan sebagal sistem perundang-undangan
pali pada tahun 1884-1898 saat kekuasaan di tangan '
penataan konstitusi dan

i antaranya oleh Numeiri |

yang komprehensif, K¢
Mahdi.

Muhammad Ahmed al- Segar

undangal

4 Sudan sudah difakukan. D

sistem perundang-

—______.__—_’,/’
s Besar Bahasa Indonesia

17
Jhid _hal. 7. o
: [Camus pusat pahasi, ed. -

18 me
3
T'im Penyusull ). hal. !{)2,777,

Oakart
tkarta: PT Balai Pustaka, 2 :

_cet. 1, Kamt

T
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ad
pada tahun 1971, dua tahun sctelah ia berkuasa, dan dicobanya lagi pada tah
a fanun
| }

19 . .
74. Penataan Numeiri tidak berjalan baik karena terjadi serangkaian kekacaua
n A
|

politik yang hampir menewaskan Numeiri, yaitu berupa perebutan kekuasaan oleh )
bekas sekutunya dari sayap kiri (komunis), Mayor Jenderal Hashim al-Ata."” :
Setelah kegagalan kudeta itu, Numeiri berubah menjadi orang yang sangat taat | J
l[

|

|

|

|

menjalankan ajaran agama, menjauhi minuman kera

komunis, Ta kemudian menjadi sekutt perat Amerika dan Anwar Sadat dari Mesir.

s dan judi, serta menjadi anti
e Socialist Union, SSU) yang dibangun oleh !
I
i

Akan tetapi sosialisme Arab (Sudanes
nal Sudan tidak mampu mengumpulkan dukungan

Numeiri sebagai ideologi nasio
menghadapi keadaan
dak mampu mempersekutukan berbagai

dari dalam negeri dalam ckonomi yang sedang runtuh dan

terkendali, juga ti

utang negara yang tak
gagalan itu diikuti oleh

demonstrasi anti

kepentingan agama dan etnis. Ke

{ kebijakan—kebija

. ) }
kan Numeiri yang lain. Numeiri (§
. ‘f;
angan [ront Nasional, sekutu Organisasi J:

pemerintah dan protes akiba

ferus-menerus mendapat tantangan dari kal

i Numeiri segera mengambil langkah dengan :
2 N

dan menjadikannya sebagai legitimasi

Islam Nasional.”’
uasi sepertt n
kepada Isla™

yerukan penerapa |
eirl untuk me‘ndapatkan simpati dan ‘
I‘
|

Menghadapi sit
memperiegas keberpi hakanny2
1 hukum Islam (syari‘ah)

dengan men

; oleh Num
perormas [slam. Pendekatan Numeiri
|

bagi kekuasaannya, yakni
ya dilakuka

di Sudan. Berbagai up3
a Organisasi

ai kalanga

j Syari ah dan Hak Asasi Manusia Dalam Islam; Sacoan

1 si

Salikin, Reformé:

An-Na i, [ 39-40. ‘
|

duk ungan dart berbag

\~____

Krigi 1 Adang Djumhur

s Te 'l?adap Pemikiran
Ibid, , hal 40.

ha

.
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e['b X ] .
. ende atan N T
umeiri

kepada

a I[sle ' '

am dianggap scbagai upaya strategis yang diharapk

menggalan e
g dan mengkonsolidasik

an dukungan umum rak
yat Sudan yan
ang 73%

bera[}:a
gama Isls 21 i
um,”’ walaupun upaya ini dapat menimbulkan kesenjang b
orang-orang Kri jan sebagian
ng Kristen dan kaum animis di bagian Selatan Sudan. Akib
g at dari
menyebabkan terjadinya ketida

sebagian rakyat Sudan yang merasakan

kebijakan ini
jakan 1 '
ni akhirnya kstabilan di salah satu pihak
dan memic T
emicu terjadinya pemberontakan oleh
ketidakadilan.
tidakstabilan sosial politik Sudan di

mewarnai terjadinya ke

Faktor yang turut
onomi yang dirasakan oleh sebagian rakyat

a .
ntaranya ketidakadilan politik dan ek
an t

akut atas pembellakuan Undang-Undang

Sud .
an bagjan Selatan dan perasa
lagi Numeiri mengeluarkan

penguasa- Di tambah

S =4
yari'ah yang diterapkan oleh
tan (Adis Ababa) yang telah

) telah melanggar kesepaka

k ..
di : ‘

ibuat bersama dan telah berjalan peberapa 5adls dengan ditetapkannya keputusan
membagi wilayah Sudan Selatan menjadi

83 yang
, kesepakatan Adis

presi ,
siden pada tanggal 5 Juni 19
ti . g S )
g2 bagian yang dianggap ystitus! gudan dar
Numeiri «Revolusi  Islam”  dan
an cambuk perat bagi sebagian rakyat

Jikasinya menjadi semakin

Ababa 2
aba**  Selanjutnya
ang mer upak

y
1 herbagal mp

Pemberlakuan hukum syar! “ah,

i ah den gal
geri Afika ini.

S .
udan. Sejak itulah isu syd

d(); . .
ninan dalam menawarkan Sﬂjarah ne

\-——_—//

2,
7! Ibid., hal. 41.
Ibid , hal. 43.

b
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uar' S ar]. ' j

g k; e

mengatak
an umat Islam I 1
\arus hidup dengan atur
an-aturan agama 1
nereka tetapi
pi

tidak be
rhak
memberlakukan keyakinannya kepada orang lain
yang memiliki

kel )erca
yaan yang berbe
gabaikan keyakjnaﬂ mereka. Mereka pl

kepad
a seluruh warga negara, dengan men

adalah negara {slam karena lebih dari seperti
ga

tida .

k setuju atas klaim bahwa Sudan
[slam. Mereka juga mel
a melihat kenyataan masyarakat yang

rakyat Sudan beragama non- yambahkan bahwa kebijak

penyeragaman tanp o,
n dan perdamaian. Salah
i terhadap hak-hak kodrati yang

yang memberlakukan
-satu di antara pilar

plural. ¢
al, tidak akan mencapai kesatua

argaan ymng tingg

tega
gaknya demokrasi adalah peﬂgh
ara popular disebut hak asasi manusia

a, atau yang sec

mel
ekat pada setiap manusi
Kewajiban yang

ama sebagai warga negara

Seti

iap manusia mempunyai hak dan

yang ingi '

g ingin mendapatkan perﬁndungan tanpa dibedakan karena alasan ras, suku
jal sertd ciri-cifi eksklusif Tainnya. Jalan menuju

agam
a, golongan, status $0S
eughonnati, dan dialog.

kes

at ; ' , sall

uan perdamaian adalah saling memahat!, galing m
innya melakukan pemberontakan

p-Muslim la

sebagian no
2 menyeret negara tersebut

Sementara it
Kebijakal ini yang akhirny
;h luas. Dampak dari semua i
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meny ' . . .
yebabkan presiden Numeir: turunl jabatan pada tahun 1985, yakni setelah terjadi

Dahab pada 16 April 1985.%

oba untuk meredam konflik

kudeta militer oleh Jenderal Swar Ad-

yasa Sudan berikutnya menc

Omar Bashir, peng
ali menjajikan akan mencabut undang-

yang sedang terjadi dengan perulang k

sejauh itu Omar Bashir tidak dapat malakukannya,

dilematis. Di safu pihak memberlakukan syari‘ah dapat

memunculkan problem praktis, konsu'tusional, dan sosial politis
pohtlk dengan parta
um syar ‘ah. Penyimpangan terhadap

undang syari'ah 1983. Namun

k P
arena posisinya yang
yang rumit, di

pihak lain telah terjadi konsensus { mayoritas di bagian Utara
ya penerapan huk
poh’tis bagi kelan
ntuk tetap mempertaha

Suda
udan yang menuntut adan
gsungan kekuasaan Omar

k
onsensus ini dapat membawa resiko
nkan dan

Bashir. Jtulah sebabnya 12 kemudian memilih U

) undang-undan
Persaudaraaﬂ
enguasd Sudan, W
ru setelah presiden Nt meiri

g gyari “ah.

pawah pimpinan

menyempurnakan penerapal
Republik di

Aktivitas dan ruang gerak
walaupun organisasi ini

Mahmoud Mohamed Taha dibatast oleh pen
akan partal oposisi- B
uncaknya pada

Pada dasamya bukan merup?
a yang mencapai P

slannsasi
ng kebijakan tersebut.”

Meng; i
encanangkan politik [

‘ahun 1983, Mahmoud Taha dan partai Rep di
impinan lain, dipenjara
Itulah sajah satu sebab mengapa ,moud Taha dan para pymP j
X adilan
di Khartoum dengan tanp2 melalul proses peng

\\—-—-"/

n
Ibld . hal. 44.
* Ibid, , hal. 46.
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Setelah kuran ]
g lebth satu setengah tahun i
, pada akhir 1984 mereka di
a dibebaskan;

:c.tcuah Mahmoud Taha yang ditangkap lagi dengan tuduhan menghasut, mefakukan
id’ah, serta berbagai pelanggaran, dan akhirnya dieksekusi pada bulan Januari
1985. Untuk memperkuat hukuman mati itu, Pengadilan Banding Pidana Khusus
mengkonfirmasikan bahwa eksekusi tersebut didasarkan atas pertimbangan
Mahmoud Taha telah murtad. Meskipun para pemimpin yang Jain juga ditangkap
lagi dan diadili, tetapi hanya Mahmoud Taha yang dieksekusi.

1 kebijakan yansg telah
an pembaham lain‘nya meyakini

diterapkan oleh rezim Numeiri

Akhirnya, berdasarkal
bahwa

para aktivis Persaudaraan Republik d
g masa, dan karena Islam menyebar di antara

syari'ah berkembang sepanjan
ayaan yang berbeda-beda, dan adat-

cmpunyai keblld

berbagai kalangan yang ™
demokrasi merupakan bentuk

Oleh karena itu

Sudan juga memiliki sistem politik

l' .
stiadat yang berbeda pula.

seharusnya negeri

Pemerintahan yang tepat dan

yang demokratis.

o S —om o e
= i T T "
e p————
pepra——-rern
e v
Ermrreeas




BAB IIT
ME
ETODOLOGI TEORI EVOLUSI SYARI'AH
A. E ;
volusi Hukum Islam
Mahmoud Mohamed Taha tentang evolusi
si

Berik i

erikut ini akan dibahas gagas

sebagal perikut. [sl
an pertama kali sebagai agama

am, menjadi agama terakhir

”Uku
m
[slam, yang dapat dijabarkan
at Islam, ditawark

dan up;
1un
Vers:
rsal menurut keyakinan ufh
ad mengajarkan kesetaraan dan

toler
an da ; .
n egaliter di Makkah, di mana Muhamin
puan fanpa perbedaan ras, jenis

[aki-laki dan perem
pesan ini ditolak untuk diterapkan di

tut dan dipaksa untuk

[ang ¥ .

gung jawab individual
ya. Meskipun
gikutnya ditun
alami perubahan sebagai

keia .
mir
y 1 dan latar belakang sosialn
akkah
, dan Muhammad bescrta sedikit pel
pa aspek dari pesatt ini meng

berm;
Miprqa;
gras ;
si ke Madinah, beberd
ada masa itu.

regp
>POn re s i
alitas sos1o-ck011omi dan pollﬂk p
syar 1ah [slam historis yang
aturan-aturan yang hersumber dari

Menurut Mahmoud
yarakal yang tengah

d]k
Cha
l'umat [slam saat ini lebi
itu kebt ytuhan mas

Madamyah. Gedangkan hukum

an pada aturan-aturan yang

didasar k
pampu men jawab

dan 1

Syary'
Mg
h Islam modern yans 2
relevan

terd
a
Pat dalam ayat-ayat Makkiy?l
s 45 ,kdram;
Taha mengambil kasus

Seg.
ala pe
persoalan Kontemporer pa
nou
pe]]d paﬂly Mahl
1yal hak untuk menikahi

D
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eofﬁﬂg !
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Cmpat o Y
rang istri d
an Derhak untuk ]
menceraikan mereka sek
chendak hati, t
, tanpa harus

menurutg
I Syarat-syara
syarat yang ada Sedangkan
_ perempuan untuk dapat d
apat bercerai
-aturannya dipersulit. Lebih jauh lagi hak

har
us melalui
alui putusan peradilan yang aturan
an dengan kedudukan

g sipil, terutamma yang berkait
f

bere
mpuan terutama dalam bidan
peradilan sama sekali tidak diakui

dalam
pemerintahan, dan kesaksian dalam
puan. Para akademis

lah satu pihak tersebut dapat

i Muslim modern

mesk;
u L
pun semua itu juga hak perem

ndiskriminasikan sa
ini menurut

berp
e
ndapat bahwa aturan yang me
ialan keluar dari dilema n

diubal
)
melalui metode ijtihad. Satu-satuny? J
jalan mengubah

s-teks terdahulu yang ditang

hukum [slam menuju taraf

Mahm
oud Mohamed Taha adalah dengal
i tek guhkan

ba
ﬂl, dengan , l
cara menghidupkan kemball
(nasikpy !
ned Taha sebenarny2 nempunyai pendapat yang tidak jauh
Madaniyah, dimana

enai ayat

Mahmoud Mohat
Makkiyah dan ayat

berbe
d
a dengan para ulam2 meng
n lebih dahulu. Al-Qur'an

enghapus
yang pertama

dyat
yang turun belakangan ™
di Makkalt. Masmg—masing teks

tajam; terlihat

Sendirj
terbagi dalam dua bagl
dari refleksi

l
“bentuk di Madinah dan pagian K ke
pel'b daan yang cuku
an den ngan t tahapat dal
_jslam. Teks Makkiyah dan

yat- -ayat tersebut

am al-iman, sedang

daly
m
dua bagian ini memiliki
at.
ayat Madaniyah yang pih berk?'
¢ di mana 2

WYat.q
yat Makkiyah berkaita deng?
a wakld gan P

ani
Niyah berbeda tidak caren
penerj pmah NUf (Surabay

a: Elsad, 1996),

syart ah Demokral

Mahmoud Mohamed 12 Taha- *
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diW’a'
]yUkan te )
b 1api QCb .
cnarnya karena perbedaan kelompok sasaranny
nnya. Ka“ma‘. “I i
Tai
t Islam saja, sementara “Hai

Ol'ang
-oran -
g yang beriman” dialamatkan pada uma

manuysia™
s1a” di
alamatkan pada seluruh manusia.”
kontroversi tentang ad

-Qur’an. Di antara

Di ka
langan ulama sendiri terjadi d
a tidaknya, ata
) u
kontradiksi di antar
ada kontradiksi dalam al

an kondisi, atau perbedaan

Mungkin :
dan tidaknya terjadi a ayat-ayat al
atakan bahwa tidak

erbedaan situasi d
{ manakala terjadi dalam kesamaan

me
reka ada yang meny
-Qur'an; yang ada

adalal
1 per
perbedaan petunjuk karend p

kelos
npok
sasarannya. Baru dikatakan kontradiks

-syarat, atau lain-
ya hukum publi
gsung diwahyukan All

{ainnya.

Subj .
jek, objek, waktu, syarat
k syari'ah pukanlah hukum

hwa pada dasarn
rinciannya 1an

) bahwa syari ‘ah i

Perlu diketahui ba
ah kepada

y ang
sem e
ua prinsip khusus dan aturan
(u disusun oleh para

at di yakinkal
-Qur’an dan

asasinya, yaitu al

ma kemungkinan

Nab'
i Muhammad SAW. Jika dap

sarkan imcrpretasi sumber

ahlj |
\
ukum Islam awal berda
terbuka meneri

Sunaf
] .
, umat Islam kontempore’ niscaya akan febih

refo
rmas' ) (
1 syari ah sccard substansia’:

h Madaniyﬂh

nolog! Makkiyah dan Madaniyal yang

B
. Ara
h Penerapan KonseP Makkiy2

definisi me™ genai term!

peda satt sama lain. Perbedaan ini

. Ada beberapa
fbel‘ikan oleh para ulama yang masing—masing per
dlsebabkan oleh perbedaal Kriter? yang ditetapka untuk menentukan Makkiyah atau

u ayat gebagia! plama ad ang menetapkan riteria

Mag
anj
iyah sebuah surat ata

hal. 180-]8].

2
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penentuan Makki
akkiyah dan Madaniyah berdasarkan lokasi (wilayah, geografi
SCdangka . . ’ o S),
n scbagian lainnya berdasarkan sasaran seruan (khithat). Bahkan ad
: ada
Makkiyah atau Madaniyah sebuah surat

sebagj
ian .
gian ulama yang mendasarkan penentuan

rat atau ayat.”

atau a
yat berdasarkan masa nuzul st
ntukan kriteria untuk memisahkan

pat teori dalam mene

Sedikitnya ada em
u sural/ ayat yang Makki

yah, dan mana

nam
a bagian al-Qur'an yang Makki ata

yang Madaniyah. Teori periama menycbutkan

ba
glan yang Madani atau sural/ ayat

dan ayat }fadaniyah ditentukan berdasarkan pada

bal ;
Wa kriteria ayat Makkiyah
g termasuk ayat Makkiyah

nurut teori ini yan

arnya, baik sebelum Nabi hijrah ke

tem
pat turun ayat (teori geograf" js), M€
Makkal ) dan sekit

yang dimaksud ayat Madaniyah adalah

adal
ah ayat yang diturunkan di

Mad;
dinah ataupum sesudah hijrah. Gedangkan

ayat
yang diturunkan di Madmah
yaitu teori yang perorientasi pada subjek

Teori kedua adalah teori sub.lekt’f
m teori ini dijelaskan bahwa yang

gil dafam 2
dalab ayat y2

ang bcrisi khithab/ panggilan kepada

te

Mmasuk kategori ayat Makkiyah 2

makai kata-kald: “Yat Ayyuhan Naasy’ (wahai
atau «Yaa Banii

pe

nduduk Mekkah dengan me

Kaaﬁruuna” wahai 012
dlmaksu

Sia .
Pa yang dikhithab/ dipan&

d ayat Madaniyah adalah

Man e
Nusia) atau “Yaa Ayyuhal
Aadama»
ama” (hai anak cuct Adam)- Sedang gkan an Y27
inah. Semua ayat yang dimulai

ada pend
ha l

ayat
yang berisi jan keP .
risi pange! adZi Ziina Aamanuu” (wahat orang-orang

«yad AyyY

den
gan nidy" (panggilan)

Islami, 2002) hal. 99
andun a;(000), pal. 75

\\._—_/’/
umulQ :; 3(13 Dunid (L

mul Qu

Su
piana, M. Kar e n(S

* Abdul Djatal, { Ty
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,Vang beri
nman) adal
dUc af m
1 te ]EISUJ( ayai/ Sllfah Madamyah Sebab m
. y ayorftas penduduk

Madi
ine
ah adalah mukmin.”
itu leorl yang berorientasi pada sejaral
1

ah teori historis, Y&

Wakty
turunn
a :
ya al-Qur an. Pengertian Makkiyah menurut €0
e Madinah, meski turunnya ayat itu

Teori ketiga adal
ri ini adalah ayat-ayat

al-Qur
ran
yang diturunkan sebelum hijrah Nabi k
g turun di Mina,

) ayal yang diturunkan setelah Nabi hijrah ke

di Iu
ar k
ta Makkah, SCpertl' ayat‘avat va
0 yat yan Arafah , Hudaibiyah.

Seda
ngkan ay:
n ayat-ayat Madaniyah adalal
seperti ayat-ayat yang

Madi
n
ah, meski turunnya di
fah, dan Makkah'é

ontent analysis Dalam teori ini yang

dltUn
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nkan di Badar, Uhud, Ara

adalah teori ©
-Qur’an yan

g berisi cerita-cerita umat dan

) ayal al-Qur'an yang

Teon
on yang terakhir

ayat al

dina
Mmak
an ayat makkiyah adalah
daniyah adalal

Pary N
ab
i/ Rasul dahulu. gedangkat! ayal Ma
sebagainy?

ohamed

Taha pembaharuan hukum Islam

Berig;

Si | d
ukum hudud, faraid, 438

yang pergerak dari

Da

lam Pandangan Mahmot
satu
ai dengant peradaban dalam

ha

Fus di

) ltemp h f ka
u denaan mClnbcrla 4

ada saat it terlalu
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al-
-Qur'an) ke teks yang lain,
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akan be?
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an
oleh karena itu ditangg! uhka
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]mo

ud Mohamed Taha et orik
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Seh
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.)"QSGU_\N:
S o sl o plaspll e Lol gio iy i Lguiigh A (o Gt Le

genai pcnangguhan ayat berkaitan dengan

Ayat tersebut berbicara men

ke

aVbutuhan wak{u, dan menundanya sampai waklu yang tepat bagi implementasi aya

a -
t yang ditangguhkan. Ketika waktunya tiba, ayat-ayat ifu menjadi yang sesuai

ara ayat-ayat yang diim ,

da abad ketujuh berlaku bagi ayat-

plementasikan dalam abad

Operati :
if dan implementatif, sement

k@[‘u' . g
Juh menjadi ditangguhkan. Mandat waktu pa
ang perlaku adalah 2

ad Keduapufub ¥
asional, tetapi hanya penundaan sampai pada waktu yang tepat.®

yat-ayat utama. Ini

3 )
yat subsider. Untuk ab

ad

alah penangguhan r
Inilah yang dimaksud evolusi syart ‘ah, yaitu suatu perubahan dari satu teks
pakai kepada ayat [ain yang

Yan
g penggunaannyd ditunda dan hing

ga (l1abi5) te

Dengan demikian jelas bahw

ayat -ayat

a ide Mahmoud

da sampai waktunyd {iba.
Makkiyah ~dan ayat-ayat

pemberlakuan
eski dikem

Mol
ha .
med Taha terhadap
ukakan secara rasional sebagaimana

Madan;
aniyah memang subjektif, m

telah di
ah dibahas sebefumnya-

alah penerapan

sukh '
iau tawarkan ad

C
- K
onsep Nasikh Man
yang bel

Langkah sefanjutny? dart
kon asalah dalam teologi dan figih
S¢p nasikh yang crupaka? poko ok M
snkll ang diterima oleh mayo
paik hukum maupun

da dua 16"‘5

ritas ahli hukum

(yu
risprudensi) Islam. A¢?
qawah @

n]us .
’lm, yaitUj nasik f
\-—/’ | | |
okral (ik (Surab aya. Elsad, 1996), hal 22-23
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Ya), dan ngy
’ wasikh al-hukm d ’
wuna al-tilawah 4 : -
teksnya).? Jen; (penghapusan hukum tefapi tidak
: IS nasi y
- sikh yang pertama berhubungan dengan sejumlah ayat yang pada
tkatake . .
s an olech Nabi sebagai bagian al-Qur'an, namun kemudian Nabi
! mengatak
an bahwa ayat-ayat terscbui tidak lagi bagian ayat al-Qur'an. Hal ini

berbe
da dep :
an jeni : :
gan jenis nasikh yang kedua, dimana suafu teks masih menjadi bagian

G
al-Qyr*
an e .
tetapi dianggap tidak berfungsi secara hukum.

Pada g,
sarnya Mahmoud Mohamed Taha memiliki pandangan yang sama

daly
M me
hgartik - ,
an nasikh, yaitu pembatalan pemberlakuan hukum syar'i dengan

dalj|
Yang ¢
at .
ang belakangan dari hukum yang sebelumnya, yang menunjukan

p
ara kandungannya saja, baik

emb
ataly
Tmya .
baik secara terang-terangan atau SecC

Demb
Atalan seca
ra an sebagian saja karena suafu

g umum atau pun pembatal
aha(y
n y;
Yan " yang menghendakinya, alau nasikh ialah: menyatakan dalil susulan
€n
8andu"g » ) 10
penghapusan pcmberlakuan dalil yang terdahulu.

Sed
an .
g menurut Taha naskh merupakan metode yang memungkinkan untuk

me"’ilfh

est‘-suaia]atau Mmenunda ayat-ayat tertentu, atas pertimbangan kepantasan dan

de"‘iki 1.llya dengan kebutuhan dan perk embangan zaman. Konsep nasikh yang

Dada e m berbeda dengan teori yang ada selama ini, yang febih memerhatikan
1 dinifai berfawanan dengan

tu ¢ .
? Urunnya ayat. Ketika ayat-ayat Madaniyal

dyat M
akkiyah, maka ayat madaniyah yang datang belakangan yang dipilih dan

1Vacana Kebebasan Sipil, Hak A sasi

9
q’lu . Ap
Sig .y Oduligh;
d ah e
p"tra 107 Hy w;g'zhn[led An-Naim, Dekonstruksi ,.Syar/]ah
Gr ul n Internasional dalam Isfam hal. -
0 w : alam [sfam, I .
U, 199 ) ;}:a;’ Khallaf, /imu Ushul Fiqh.. pcnerjemah Zuhri dan Ahm
»Nal. 346,

ad (Semarang: Taha
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diberlak
ukan . . e
. dan ayat Makkiyah menjadi mansuch karenanya. Berbeda dengan
Paham t
crse :
but, Taha Icbih menckankan pada hakikat dan kondisi pewahyuan
Sehil]g . ’
ga ba :
gi mereka pemberlakuan ayat-ayat itu sangat kondisional dan kontekstual.

Karm :
a Itu, g .
» ayat yang sudah mansukh pada waktu tertentu dapat dipergunakan lagi

bila o
kondisinya menghendaki.'’

Pers .
oalan yang hadir kemudian adalah apakah penghapusan teks-teks al-

QUr‘a
1g lebih awal olch teks-teks berikutnya bersifat final dan konklusif? Bagi

Mah,
Noyd
: Mohamed Taha, nasikh itu tidak bersifat permanen dan final. Membiarkan
asikh :
Mme . . ..
Njadi permanen berarti menolak salah safu bagian dari ajaran agama yang

terbai
. Bag; , . :
agi Taha nasikh semata-mata merupakan proses logis yang dibutuhkan bagi

Cherg
Pan
teks-teks tertentu yang tepat, dan menunda penerapan teks yang lain

ampa:
Pai
angnya masa yang tepat untuk diterapkan kembali.'"”

P .
erlu dikctahui pula, bahwa bagi Mahmoud Taha perbedaan kedua kelompok

slll‘at
al-Opp
Qur'an (Makkiyah-Madaniyah) bukan sekedar perbedaan tempat dan waktu

hlrll“”ya
yang menjadi sasaran

» Melainkan juga perbedaan kelompok manusia

(khft
hqb
)nya Kala_kala “Wahal Orang_orang yang beﬁlnan” pada ayat Madanlyah

«“Wahai manusia” yang

u
tuk menyapa kelompok tertent, sedangkan

Mgy
Nag .

T ayat Makkiyah berbicara pada semua orang.

ahkan untuk menjelaskan

Pe e
"bedaan in; mengindikastkan bahwa Nabi diperint

q
) ey
kebutuhan dan kemampuan

era . . : .
Pkan bagian wahyu yang sesta! denga
k, n
dan Hak Asasi Manusia dalam Islam: Bacaan

fitig .. A
s1. Adang p: .
e,]-? ap ?, Djumhur Salikin, Reformasi Syariah
i hem”""'an An-Na'im. hal 135
-hal 135.136,
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Masyarak _
yarakat pada waktu jtu. Mahmoud Molamed Taha dengan fegas menyatakan
Menolak mein.: ‘ ‘ .

lak Prinsip yang menyatakan bahwa scbagian aya al-Qur'an telah dibatalkan

oleh : .
Yang fain. Prinsip ini digunakan para ulama ketika menghadapi pertentangan

dua enghapus yang turun lebih

ayat al-Qur'an, dan ayat yang belakangan m
ul .. o
U Menurut Mahmoud Mohamed Taha kaum muslimin bebas memilih ayat

na Yang sesuaj a. Di 4 lalu, kaum muslimin telah
sesuai dengan kebutuhan mereka. D1 masa laly,

mem‘ 3
il .
th aya yang relavan dengan kebutuhan zamannyd, sekarang kaum muslimin

Juga :
bebas memilih ayat-ayat al-Qur an yang menjadi tuntutan masyarakat dunia saat

inj.

S ' : ' insip-prinsi
€cara umum ayat-ayat yang turun di Makkah sejalan .Qellgall prinsip-prinsip

kekip;

M, sehingga kita tinggal memilihnya untuk membangun syari ‘ah dewasa ini.

A -
" ebutuhan ditangguhkan, tidak

a
@ al Madaniyan yang tidak kondusifl dengan k
D

| (mans"k/’)- Demikian halnya dengan 5y i historis yang dihasilkan dari

q
Yat. dengan mendasarkan pada ayat-

2
Yat tersebys. Selanjutnya, dibuat syar! ‘ah baru

Wag
Ma/ckiyah, vang sepenuhnya sesuai dengall kebutuhan masyarakat konte

De"ga" argumen bahwa naskl pernah digunakan oleh para ulama terdahulu
menafsirkan nas dan mengambil hukum (istinbat.’z) dari nas itu sesuai dengan
am diharapkan dapat menerima produk

a
" dan konteks zamannya, umat Isi
erhadap hukum yang

; : ka t
Yang dilahirkannya sebagaimana penerimaan mere
metode yang sama Bila ulama dahulu,

an
Oleh para ylama dahulu dengan
kh ayat yang datang

zamaniya, menast
k memcnuhi tuntutan dan

de
Ngan kebutuhan dan konteks

> §¢ aitu untu
karang dengan alasan yang sama, ¥
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kely
Utuhan
an masyvarak: e T : .
, varakat dewasa ini, proses itu dibalik. Ayat yang turun belakangan
mila “tidak relevan™ diti .
dak relevan™ ditinggalkan. Scbaliknya, ayat yang turun lebih dahulfu

dibe
Mlakuk
an k'dra o Ll . .-
ena “dianggap lebih relevan untuk kebutuhan masyarakat saat ini.

Dal
am penilai
hilaian
Mahmoud Mohamed Taha ayat Makkivah lebih humanis, toleran dan

lebih
demokrag:
ratis, maka ayat-ayat inilah yang layak difungsikan, bila perlu menasikh

Ayt
ai-nilai kemanusiaan.

ap tidak relevan dengan ml

andainya diangg
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Pesan kedua i
a 1t adal fam
wdalal Islam ' Pesan kedua Islam adalah ayat makkiyah

([iln.
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nnya lehi
a lebih de T _—
dahulu, bersifat abadi, fundamental, be:bicara mengenal

. keset
\ daraan st Lailed .
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Nkan g ‘
seba ral pess

kele%k gai pesan kedua Islam. Hal ini tidak Tain disebabkan karena adanya
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aan dunp;;
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'}‘\,\,’]' re i . :
. yang apabila dipakal pada masa sekarang ak

erh
dgaj
perso
Soalan. K - .
emudian beliau melakukan teori evolusi yang berupa naskh,

Dalam pandangan

[)a[
Ny, diuby]
dl) «
erbeda.

‘ sedemiki i : _
bei]au ian rupa schingga substansinya b

Con
naskh lama yang ,
ang mengangg Madaniyah menghapus

ap bahwa ayat-ayat

4
at-ayal Makkiyah yang justru

Yat.
Ayat M
akk;
ivah harus dibalik, yakni bahwa ay

Mey,
[ebih relevan dengan kondisi

I yat Madaniyah Ayat-ayat Makkiyah

gy,
ydl‘akal o
h
h sekian abad ditunda

; . .
! dipraktikkan setela

ab ke :
i ¢ XX schingga mudah
Nt ¢
e
o flgan ayat-ayat Madaniyah.”
agasay
an in; '
)i muncul dari sebuah kesadaran pahwa agama akan sefalu terkait

Edn
antan
a .
8an dunia global yang juga turul perpengaruh pada duma [slam

~_

|
2[3 Ma—hm0ud \
Tohamed Taha, Syari ah

R ¥

ha[
i l_)cmukn;rlfk, penerjemah  fur (Surabaya Elsad, 1996),
emporer (Yug_yakana;

ran Istam Kont

lo A

| ng,

e, E;.-_f,n[a AP {Aliansi ‘
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y rl 3 S{:‘]’] . - : s g
- '(1' 1 h(l
akt r

kehig
upan, schi
» Sehnggea -l
gga Islam tidak hanya akan menyisakan dongeng, cerita dan mitos-

mitOS
tentan )
g nabi, akhi
, akhirat, pahala, surga, neraka dan sejanisnya.‘z Sesungguhnya

Csens;
ma buk
an
semata-mata persoalan seperti 1tu, tetapi bagaimana Islam

mam
PU mep
ghadapi seti
"y pi sctiap persoalan yang tengah dihadapi oleh kehidupan manusia
a.

Dalar
N pandang:
ngan Mahmoud Mohamed Taha, umal [slam harus meniggalkan

alllra
n~atur
an yang
g berlaku dalam syariah historis, karena pada abad tersebut aturan-

turg
n
Yang
erlak o .
u dinilai sudah tidak relevan atau tidak memadai lagi bagi

ke
ut“han
Masya
Yarakat kontemporer, karenanya harus diganti dengan syar ah yang

ba
|
Yang g
ibang .
1gun dari ayat-ayat Makkiyah (pcsan kedua [slam) abadi dan
i-laki dengan

- Pesan | i
1 andai
itu ditandai oleh adanya persamaan antara laki

memilih  dalam beragama dan

b dan .

ke kebebasan  penuh  untuk
Percayaan

sebagai

Di
Samping i
ping itu, pesan Makkiyah juga dicirikan dengan indikator

be“kut.
!

. Leb
it
ral. Hal ini perbeda dengan syari'ah

\ ber
Nug .
Mada nsa keimanan dan tuntunan mo
pukum dan berbagai jmplikasinya-

Niyah
Ken, yang lebih berisi tuntunan
ud; ian,
Sy bila syariah Madaniyah terkesan diskriminatif dan ¢idak toleran, maka
' g
2 v,
akkiyah dipandang lebib egaliter, (oleran, dan sang:

3

Pra,
dana
B
oy ZTF, Islam Dialcklis (Malan

g pT Umm Press,
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nasib kaum
m lemah. Indik
ah. ikatornva dapat dilil
Vi hat pada contoh berkut. S
. Selama kurun

Makk
.ah N' . .
s dhl d] cri
perintah untuk menycbarkan [slam dengan cara damai d
an

lert
ulup
, Sesuai e
dengan prinsip kebebasan memilih

Me
neka
nkan nilaj-ni
nilai-nilai .
ai keadilan de
dan persatuan berdasar
sarkan martabat ya
ng melekat

Pad;
selur
th umat
n
wanusia. Al-Quran pcnodc Mak%ah selalu menyapa sefuruh

an bermanfaat, seperti “Wahai Anak

man :
usia d
engan ‘
a y
panggilan yang terhormat d

Ad
am’”
s atau “W i
U ahai manusia™.

konteks Ini menjelaskan bahwa pada

San
gat pedyl;
uli terhadap kaum lemah. Dalam

s“fat d
an ayat
—a . -
yat yang diwahyukan di Makkah, atau pada masa awal kenabian

penyembahan berhala sepedas

Mup
AMmad ¢
tidak ada kecaman pedas terhadap

Cam
an ter| '
1ada )
p keserakahan dan kclidak-pedulian Sosial.4

Dari
N feng
ymena terse
pada pen'od a terschut, tampak hahwa pesan pcqan'al -Cur'an yang turun
¢ Makk
ah lebi : i i

lebih relevan untuk diberlakukan Karena lebih pedull terhadap

Karena itu, syari'ah

N
ah
~ma
an, khususnya terhadap kaum lemah.

akki)/ah
solusi untuk

oleh M
ahmoud Mohamed Taha ditawarkan sebagal

yang dimaksud dengatl teori evolusi

antj
an gy
yari'ah Madaniyah. [tulah

Ada
be Pun  kop
sepnya dapat dijelaskan sebagai  berikut Hukum Islam

&
kemb "
B s :eCara evol

olutif dan selalu menglkutl perkembanga

. A
dy
ey M

n masyarakat. Pada

syarakat masih menjunjung tingg diskn'minaSi

di
I Mana ma

i Manusia dalam Islam, Bacaan

K
K 7'(34 Adan g D; —_—
Phe,
acf Jum
hur Salikin, Reformasi . Syariah Jan Hak Asas
pT. Gam ma Media. 2004), hal. 121- -124.

ap

“emiki
tran An-Na'im (Yogyakarta
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aam
4, All
» Allah me
nunda pelaksan:
pelaksanaan ayat-ayal Makkah yang terlalu ¢ it
’ anggih untuk

WKy,
an saat i
St itu, Meng;
- Mengingat kondisi i
i ndist ril mas '
asyarakat yang demikfan, Al
\ , Allah memberikan

DEI]g
Bantin
,'a beru Py
pd ayal_.! re .
ayat Madinah
ah yang selalu menekankan jori
superioritas laki-

Pelakg
anaann
ya hingga .
ga waktu yang tak bisa ditentukan untuk dilaksanakan kembali

at untuk melaksanakan ayat

M

ahm()ud
Taha, abad ke-20 adalah saat yang tep

ah
Yang .
universal . .
tanpa diskriminatif itu. Alasannya, kondisi riil masyarakat

abad
e~20
menunj
2 Juka o
Vat disknm- n tuntutan yang demikian. Berdasarkan teori ini, maka ayat-
natif b,
Cru . .
pa ayat-ayat Madinah tidak lagi diberlakukan karena alasan

Ong..:
IS] e
ml
n
asyarakat memang . o .
ng menghendaki demikian. Ayat Madinah telah di-

h
Uk,
Oleh
ayat M
Pag akkah karena tuntutan masyarakat.5
a .
M dha(l n ) ..
adaniyahk wdern ini - ayat-ayal Makkiyah justru menghapus ayat-ayat
ang lebih universal dan abadi
y

areng
a C 4 | [
yat Makkiyah itu sebenarnya ayat

ajat tanpd diskriminasi gender,

a[‘e
My
ganjurk
jurkan kebebasan, persamaan der
h lebih relevan

an abad ditunda dan

M
l.iuDlln
dengan kondisi

a%am
a da

n kepercayaan. Ayat Makkiya
kan setelah seki
i bagi Mahmoud Taha

al‘ak
i at abag ke-20 sehi
sehingga mudah dipraktik

aniyal sendir

hammad setelah tawaran

8an
ayat Madaniyah. Ayat Mad

lang
Dertajap *0agai tawaran k : Mu
=Ny, . edua Allah bagl umat
yat Makkiyah) ditolak oleh mercka.
] Mahmoud
at jnilah yane

rer. hal. 19-20.

M, g

ak s ]] de { . . 4 « « - .
e N mikian, jelas bahwa bag Mohamed Taha ayat ayat
Uah ayar sentr: o A akan mampu
ral bagl ajaran [stam. AY

5
), / semikiral? [slam K ontempo

———

n
8oty
AP} o
(Aliansi Penerbit independen
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Members
enkan e
chebasan yang schenarnya dan kesctaraan yang sungguh-sungguh bagi

Umat
Manusi; - .
a tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, agama dan keyakinan,

Sehmgga
tinggi  olch  semuanya. Mahmoud Taha

[( . . .- .
lerans dapat  dijunjung

be
Pend
apal b . :
baliwa pemahaman baru terhadap al-Qurian yang ditemukan adalah

Pesan k
edua Islam (7he Second Message of [slam). Pemahaman baru itu

lnen
Santar
kan Mahmoud Taha sampai pada kesimpulan bahwa pembaharuan hukum

Is}
slam.’

dm ]
1a‘rus [ > . ,
ditempuh dengan memberlakukan toeri evolusi hukum I

enverukan egalitarianismc (misalnya, keadilan

Ayat-av
Yat-ayat Makkiyah yang m
ke-7 M karena kondisi

Gan
Perg
AMaan derajat) tidak dapat diaplikasikan pada abad

angunan identitas bagi kaum

)'arak
A saat jyy ya pcmb

my masih menuntut adan
S“m‘

] :
g " dan Kaum [aki-laki dan berangkat dari asumst yang telah mengakar pada
.aa[
-ayat Madinah yang [ebih applicable. Jadi,

ity u
- Untuk
K itu, Allah menurunkan ayal
, kaum perempuan

adaj

Ya
Cxplic; ) .

s Plicit goxy yang mendiskriminasikan pon-Muslim dai
a .

'k ' .ondisi konkr itu yan
WM inferior itu hanya merupakan tuntutan kondis! konkret saat 1tu yang

sementara)

tig
Ak
di solusi temporal (

Munet:.. . .
gkin dihindari, Ayat-ayat §fu hanya menja
[)uk
iy

L7

ey,
adalah sepertl kandungan ayat-ayat

an gy ,
Wuan jdeal. Tujuan jdcalnya

Yah

Je. Untuk it pada abad ke-7 M,

> Yaitu dijunjungnya prinsip cpalitarianist

h) oleh ayat-d

yat Madaniyah, sedangkan abad
'

Elt‘a
Yyat MatL.:
ke? akkiyah ditunda (di-mansuk
0 yat-ayat Makkiyah

adalah ab n kembah a

ad yang tepat untuk membeﬂaku’(a

Yag,,
7
aannya.

al]]. .
4liga belas abad ditunda pelaksan

6
7 ”’id, ‘
Ibiy

hal. 9..|0'
hai 1
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: y srsi iskriminatif
Sebagai contoh. dapat discbutkan beberapa ayal yang bersifat disknm

g berkaj skriminasi
"8 berkaian dengan seruan penyerangan pada non-Muslim maupun disk

ler))
ad; . .
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5
QS
Q -An-Nahl: 58.59-

b,
3“ . .
e .
il e 5 i 5
) £
n ,Jﬁ%ﬂ)‘dw%)ﬂﬁyggh\_)ﬁgm}
U}AS:.:wLAcLuY‘ ) S A ol :
g all 8 s ol OB gflc 4Sasal Ay pau
2CMyg avat di
ayat diskriminatif
riminatif di atas turun di Madinah dan ayat-ayat jtulah yang

Prjaka;
) hukun 1
) klasik Karena itu i 1 1
irena Hu 1a tidak lagl cocok dengan prinsip hukum

Mog
em d
an dj sip;
siilah letak )
ak pentingnya perombakan hukum Islam. Ia sudah tidak lagi

4 konsep hubungan antar-

pcmberlakuan

®§yas
lla, d
thga
n kontek
nteks zaman sckarang. di man
. bangsa

b"kan [
pcrsahabatan. Untuk itu,

agi

IS .

suhan tetapi perdamaian dan
an mendatangkan

h"kum
kil dan hanya ak

Islam

klasik i

lasik justru  kontraprodu
¢ terwujud bifa kita

Pe
rlnusuhan
ber... ’
erpljak
g

model baru dapa

Dal
am ..

hal ini, hukum Islam
di mana negara Islam

) ayat-ayat Madaniyah,

Dada a
Yat-ayat Makkiyah, bukar
sebagai rekan yan

g harus

N
a I . .
ain (muslim maupun non-Muslim)

diho
aty,
R ukan dimusuhj "’
QTe
Ma
“tem
a Pokok Pemiki .
iran Mahmoud Mohamed Iaha
d untuk menunju

kkan pahwa wahyt

ahiy
oud
Mohamed Taha bermaksu
ai menyatu

y“h,
fisional tclah dianggap schag

If‘(']l "
")l .
ambahan™ yang sccara trac
mnya tidak lagi

kel
ngst, kenyataal
saat Nl a mendorong

%
Ca,a
relevan dan

ig Al de
ne
y dap gan Islam dan ferus berfu
k()ns e
Py, nuhi kebutuhan kau!

ke .
ary .
h Islam, beliau menyil
b

n Q8
n l(unwmpurer hal. 24-25.

Gun

n Mushimin
a dengad persoalan—persoalan

yuk kan diriny

.

An-N.
Khuggy, Ij“l"' (16) 58-59
Soleh, 1 Pemkiran [sla
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Spesifik
¢ Seperty i1yl
J‘}ad‘ e 3 .. . .
rt perbudakan, kapitalisme, ketidaksetaraan jender, poligami
’ =) k4

ra’ap ””
\ab f{'\n n
e wn
misahan leq kelamm. Beliau mcnyﬂ!akan bahwa mPskzpun

$mug i
] me
aspek integral dari risalah pertama Islam, yang tambahan,

SEmu .
a]m « !
seoena
rnva sudan tidai :
Ve sudan “UZ“\ sesuai d I . T , .14
Ny cngan risalan kedua yang asli.
apun t
tma-tc
ma mendasar yang digagas | Mahmoud Mohamed Taha dapat

- hih
ad B,

‘-ll\

an Agaran Muri Isfam
D
! an »

dangan murni dalam Il
lam Islam ialah bahwa setiap orang dalam keadaan

k mampu menjalankan secard

b{:b
as hj
nﬂ') .
ega terly ) . .
hat, dalam praktik bahwa ia tida
am kebebasan yang

¢ dan terkait dal

g
J 'c“,a'}'{ _L il
jiban-kcwajiban yang cra

yang pertalian crat dengan

. 5
1 semestmya. t

dimn;
!Ml!ﬂ(,'nya
ami

K
ebebasan mcrupakan hak al

ke
Wajib
an, va;
» yaitu . . . .
. , bagaimana ia dipraktikkan dengat
C!iau
me . t
the nganggap bahwa dinamika sejarah membawa kepada konflik
fasa
" antara Mul 8 teori wasan
Muhammad dan mush-musuhnya demi teort penga
: stereotip citra

L
r
ha mengulangt

LD

sty yz:gar demikian, Mahmoud Mohamed T2
¢ memproyeksikan kaum politeis Arab sebagai orang yang tetap

ak kehidupan, mengubuf

ang dimilikds 027

k ada huku

“MYemp,
mb
0ah p
erhala, memutuskan persaudaraan, merus

ok
kebebasan ¥

it. Karcna waktu jtu tida

Sadis n; '
Midup-hidup, menyalahgunakan

e
g,
dbak |
Rebebasan itu jadi menyCcip

an Hing84 Nasr Hamid A bu

id Akhmad Kh

J
l"a'}e 0h COQDer dk
k, Pemikiran [slam Dari Sayy 7
al 117y

akhid (Jakarta: PT. Erlanggd 2002},

Tia
' hi2h Way
kral

ahm,

Oud
Mohamed Taha, Syari ah Demo tik, hal. I92
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L k c

vah mni
¢ | mCl'llpdki
an pcnvﬂahgu ebe S
Y naan keb basan yat . .
A \g hai'll. dlpcrangl dan
’

ka]'e .
na i jil
ad pun di
pun dikemukakan. Oleh karena itu Mahmoud Taha memandang

kau
m polite;
Ohlels [
belum d
c 2
wasa sccara hukum dan mengalami kemerosotan moral

Yang b
arus dibasm; .
smi atau ditempatkan di bawah pengawasan Muhammad.

Pert
Udaka
N Bukan Ajaran Murni Isfam

Prinsi
NSIp murnj
urng 1.
buky - dalam Islam adalah kebebasan.'” Pada dasarnya perbudakan
laran 1 .
nurni .
dalam Islam, namun demikian karena perbudakan merupakan

a 3€3Il]r1
th dumi
unia pada saat permulaan Islam (abad kel3 yang lalu), maka

an baik untuk majikan maupun

SYarj
i
ah Mengaturn
bug ya antara hak dan kewajib
Anyg
ykum syariah hingga sekarang ini.

Pert
sudakan, sah menurut h
ara formal di suatu

sekarang lid
idak munekin disetuini

ungkin disctujui pelembagaan perbudakan s€¢
annya perbudakan

egy
T2 muyg;
slim ..
, namun jika kondisi memungkinkan diperbolehk

ak-hak tuan maupun

Ga
Pat
Mup
Cul g
sek . . ,
karang, maka syariah harus melindung! h

a zaman permulaan [alam abad Ke-tigabelas

den
gan
cara yang sama pad

Ya
']{g Ifllll’ 18

K
LS
Bukan Ajaran Murni Islam

Pri
nSip
m . g "
anfara urni dafam Islam adalah pemthkan harta benda
Seg
.. am ] ‘ . llal
a hamba Allah, sehingg? masing-masiné mengejar harta S€S
Ig
I;
1y 10iy
|- Mgy v ha
lus ;'o qub,dullahli- /I\(})u(r)n d " L Ke pebasan sipil. Hak asasi
e - .- gy Y i 7 'a"i ) A .A A : '
An-Na'im, /ckons? kst S g; :1 :13/’11 . ri:‘ad e e din (Yogyal\arta.

00,) hal"h
Jam. peN<

'lng

an .

93 e rnasional dalam Is
-336
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dengap
keb .
utuhannya, kebutuhan pokok scbagai bekal perjalanan (perjalanan

hidup 4
P di duns;
inta untuk miemyn kehidupan yang kekal). Islam diturunkan dafam

magy
>Yaraka
y;“]ﬂ[ oL . e . . ' . -
g tdak memiliki pengalaman tentang prinsip pembagian harta Ini,

op kepemilikan pribadi. Tidak ada

Is|
am |y;
anya memiliki
yYa memihki pemahaman tentang konscy

SUat
U pemer;
mering; ' | - o
tahan manapun yang berl.ak mengklaim kepemilikan pribadi 1ni,
N s
angat g
suk: ‘ | o
ikar bagi mereka untuk membayar zakat dan harta milik pribad’

an yang jadi tameng

ang di
lplln 1y
Al Keenoos:
yar. Keengganan membayar zakat merupakan alasa

eka kot;
etik
tika Mllham]n;]d telah wafat v
Etc

4 )S . . .
Is| sosio-ckonomi Islam bertolak belakang dengan kapitalisme, sebab

an]

Mem |

a ’ ‘ |

fem andang bahwa kehidupan di duma merupakan sebuah perjalanan yang

D

ingga (ujuan utama [slam

Oraj (

s¢ ‘

Waly mentara) menuju keadaan yang kekal. Seht
ah . |

L . .

hidupan  akhirat, Scmentara kaum kapitalts hanya mementmgkan

kckayaan yang

ke idy
Upap d
i
Niawi semata, dengan prinsif
an perarti apa-apa,

SQb
e . .
kcfak sarmya, tanpa menyadari bahwa sumua it tidak aka
q Saat dat: | |
| Dis fangnya suatu masa yang lebih abadi.
an Murii jslam

krj
Mina;
NAST [ Ali fal: |
: m Islam
.rempuan dan status mereka dala

d Mohame

Sel
Slanjyy
n
ya berbicara mengenai P¢
1dasan utama

Jug
B peye

I.a1

d Taha.

tin
& dalam pembaharuan Mahmot

m;k,
t%] fannya adalah bahwa prnnSIp murm

Ntar
A Tab: o v '
laki-laki dan perempuat sebagaima

by
Sguy,
wab I dﬂ har pemb la
yang sama di hadapan Allah p2

Il)[ ———
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Perbuat '
an :
dimintar pertanggungjaw: 20 ; ;
ggungjawaban. Allah juga menjelaskan bahwa dosa

Yang di
Iperbuat
[} () » T .. .
leh sescorang sefamanya (idak akan dapat dilimpahkan kepada

orang fain, semuany |
anya kembali pada masing-masing individu Ot e 57

dity
Tunka
n pada v
Vak : conad: Y
aktu dan ‘\Lpddd masyarakat di mana tcrdapat kebodohan yang

ahir karena takut

’llar
bia :
sa, di
? dl pe eyt N
Maranya: mengubur bayi perempuan yang baru |

Mendy
Derem:at penghinaan dari masyarakat, atau membuang jauh-jaub anak
POliga Uén mereka dan hanya membert makan jika mereka kelaparan.
M Bukan Ajaran Murni Islam
n adalah

Berik
utnya adalah masalah poligami. Prinsip murni dalam Islat

Perkay, :
Winap ant , , raianZl
Aq ara satu laki-laki dengan satu percmpuan, tanpa perceraie

i
perbolchkannya poligami harus dilihat secara kon

teks, dimand pada

hi kaum [aki-laki,

“Vak
ly 1
balum datangnya [slam) _iumlah perempuan meleb

kay
i
: camping itu,

u . .
M laki-laki banyak yang mati akibat perang: D1

Mg
Mipa
Kan seqy Al v ‘
yang tidak dapat d

M
asyarakat

Me
nur ; i
W beliau poligami harts

i
Ci
alu maupun

"Derk
uat
Mgy lembaga poligami pada masd [
Seka |
di“fk fang. Pada awalnya [slam membatasr georang
ahj h‘"gga |
Nisaj 3. empat orang, SCpCftl y

ifirmankan ATl

)1)
————

Ib; —
% II):d, hal 20;
+hal. 204
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d{]\""'k, .
SATKAN ave .
Mener: wvat i atas sangatlah jelas bahwa altQur an enggan untuk
mstitusi S .
polipami  Tctapi. karcna hal itu tidak bisa diterima dalam
al-Qur’an membolehkan {aki-laki untuk kawin

uan memperlakukan isteri

Pand

dhpg . ]

&an situasi vang ada maka
[3

Ngga
cmpal ST
Mere isteri yang tersedia. Hal itu dengan ketent
eka

ersebut dene: ‘ . | |
dengan adil, di mana aspek keadilan dan keseimbangan juga
Ka tidak dapat memenuhi

cinta. Dan jika mere
yu mifiki

mem
vat kead;

cadilan kasih sayang dan
h mereka yang kar

Yarat
)’ang .
pent | I . a9 . :
ing ini "maka satu saja atau kawinifa

%ca
ra
penu : N ‘
Jelag ), yakni budak perempuaf Dengan demikian, maksud al-Quran
6, Onogam;
Ceraj
an B .
ukan Ajaran Murni Islam
ajaran murmi

Me
,nge"' .
d . .
I perceraian Mahmoud T

dal
gan guam!

ISIam .
adalah kelanggengan hubun j-isterl.”

Chy
8hag
a
Pi realita perceraian beliau bc:n)wdap‘it sebag

bur
k

per . an
Yseq ¢Craian  merupakan langkah worektif bagl kesalahan keputus

Fap

ng a ' n abadi

s%a kan segera berakhir, dan pennkahan mcrupakfm ikatan yang
o Islam sejak awalny

mana
Yang dimaksudkan dalam ajard
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(]
| karta: Lkis,
an, penerjemah Agus (Yogy?

by
] ghar A
5 112, 113 . Engineer, Pembe hasan ’er¢ mpu
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Mohamed Taha, Syar! ah
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12b Bukap Ajaran Murni Isfam

Aiaran murm dalam [slam adalah al-sufitr (memakai pakaian menurut selefa
dan tradis; modern).”! Ajaran murnt dalam Islam adalah bahwa setiap orang
il bebas, hingga ia mcnyalnhgunakan kcbebasannya itu. Pada saat itulah
ebebasa""."a ditarik menurnt aturan yang Sesual dengan dengan hukum dasar
puan hingga yang tampak

%da
n y .
Bkan fjap (menutupi scluruh bagian tubuh perem

hy

N . . o+ serbuatan d0s3-
H ¥a bagian wajah dan tangannya) merupakan konsekuens! dan p¢ |
i : ingga pakaian
it berawal ketika Adam dan Hawa tcrgoda rayuan [blis sehingg
Sor,

Bayan. ..
Yang dikenakannya terlcpas dari tubuhnya.

Al
-hi L ak
Jah dengan demikian merupakan 3

Be

"Yala ]
hg“"aan kebebasan dan al-sufur Dan In!

Up.
! .
JOI) Sepcnl . . . ,.,k,“-ang il"

yang dipratikkan S f, sebagal peli
.o 1 Se

y
ela .
n u ) ) . 182 O’Ch 5
of JUtan dar, kebebasan al-sufur, dirancane
"nu’ a
Min; ang
hin, hanya al-mu ‘minin yang d?pm memeg‘

Fe
{ al—hijab-

ai
4 2 pe of
b mereka hukan fagr subyek

Cy;
'5a]
an |1, ; )
laki-laki dan perempua

ah m
mOUd Taha menyalukﬂn bahwa ISlﬂ

Sufu

r (tldak b - |
da'1 erjilbab), dalam art pen
De;e

yamaﬂ

mp"an, agar mereka dapat bcrgaUl-

Jmi
Sah-in:
ah Mmisahkan antara

t P
Yang sama membebaskan dar




55

] x l)
dan hqh\.
abhwa nplbab d
. ¢ (lnl.’\‘\S . sC DA 1
lldkdn .\\,hdgdl iallgkah )’ang bc S‘fa‘ SCITlCﬂtaI'a

(tem
Porer) dan mendidik.

eley
ans; P
' esan K
Di ¢ edua Istam dengan Kondisi [Kekinian
alam
slam s e .
_manusia digambarkan sebagal makhluk yang merdeka, dan

akik
at ken
1Crdek . R .
dekaannya ftulah manusia mendudukt temnat yang sangat

T (hanusia menemukan

h
Mat. ryq
~an duscrukan aga

ese“si

oy

am ba . .

nvak sckali avat al-Qut
PRT

alam struktur realitas, dan dengan

dirj
Inya
s ln N N
emikirkan kedudukannya d
Mam .
PU mene .
enempatkan dirinya sesual dengan kcberadaan Kemanusiaannya:

EUhn
Yalal
Begitu 1 dalam konsepsi al- Qur'an,

lai _
Dakan am - enggan memikulnya.
!ahi SUaty konseni )
sepsi yang sangal rcvolusioner jika

am
> terut;
utama dunia di befahan Barat

usj
>a se :
cara muram dan sangat pesimis:
. ju  diro™

an
dat
angnya Islam, paham—paham

% n.

k Olef . .

hlhkr 1 Islam manusia yang dalam mltologi
jsten dipan

ah ¢
a
N dungu, dan yang oleh Kris

dang seba




56

tire
OMstruksi
Sl gCd .y -
sedemikian  rups ‘
rupa  schingga memperoleh keduduka
can yang sangat

C( ]l"l
. )‘ (l W l
* kl‘ ,l.

iﬂg
ga
Ienc. .

) apai ke

i cdudukan yi

A 1 yang sangal mulia. Penekanan pada ke f]

a kemulaan manusi
a

konsepsi Isfam. Dalam konsepsi

h
s
BSungpuhnya v
g ' va vang sangat revolusioner dari
by ‘ ‘
hgan
antara '
manusia den )
. gan Tuhan, Islam justr '
, s u mengajarkan

DembebaSan
N » bukan pengekangan.
er:
" i fd modern seperti sehare . o
ot g, l. seharang 1mi. [slam dipelihard fungsinya sebagai tolak
ingkah laku bagl gmat Isfam. [a merupakan salah safu sumber
pengambilan kebijakan

ty,

Yan
gm
emberi
rik . ~ .
an kontribust pcnting dalam proses

terhadap P

an politik,

ik
ruses pem bangun

’ da
n b
ahkq
an ‘ .
menjadi lcgitimasi
kekuasaan, dan

A terh
ada
p beb
crapa masa lah,
alitas umat.

o
O
lag
SSyarj
M'al
1 dal:
am me )

nempedomant perila <u dan mengawal mor

hahwa semakin kuat

"1sumsikfm

asi, dapaf die
akan semakm

ke
naa
n de
sngan masalah Jegitim
aan, a

n pe ersaih

scmakin baik

Si
Yan
g leh
ih mgnbcdcpanl\an a
akan

. 0]
| ch
lllmem rakyat pad
'Q,n ey s g 1 umumnya S€ dan
an ne
pemberlakuanny i Scbahknya semakin

at untuk

a oleh organ re
)i masyarak

ah
'e
aQ
tmhn g bersifat cpalitcr
¢, Dalam qejafah

b y
n] . a, dan Sem k
akin rendah implemé!

|
. legitimasi lcrtmggi ada

seny
g .
otoritas  yank [ainnyd:

a“ per
SO
alan kepada Tuhan. yans

)]
Mut}
ik o .
, otoritas yang Jintas




57

Waki
U da
h 3Ci;
scjarah. b
Cbahkan melamp:
melampawm manusia itu sendiri di mana pun dan kapar
capan

Pun D
‘lldul
pandi’lnp ] .
g 1, maka [epitimasi syariah akaf mempunya dampak

kg
Ura|
yang ..
positif
Cr' M < s "
iadap penyikapan masyarakat dan implcmenlasinya dalam

psi dan interpretasi [slam yang

thig
Upan
- Olgl
Y karana |
arana itu. maka membangun perse

an menjadi penting adanya. Ini

k

Mty
ktif
tel’had.
ap tegaknva keadilan dan persama

b
g dianutnya,

ang syars "ah yan
gkutan bahwa

pak dari
] fc
nome
na bahw ,
a bahwa sesuai dengan persepsi tent

ydaran yang bersan

Pela
aran |
1ak asasi sori
sasi seringkali dilakukan tanpd kes:
gai pelaksanaan

Perg
inilai ibadah, seba

l!atan
vy
nelangpar hak asasi, bahkan d

syari\
ah
akan Megawati sebagai presiden-

enerima Me
ppP FPL

a penol

dak dapat M

Dy
am k
On a{- .
De"&an A teks Indonesia, contohny
syari' : ]
yari'ah, scjumlah kalangan ti gawall
P Masyumi dan

Oek
arno
Putrj ¢
D eb Yemr .
agai Presiden Republik [ndonesia- DI
sebagal

’hisalnya
presi den perempuan

men a
ganggap bahwa pengangkaiaﬂ
nah Rasulullah

De]an
dan su

gar
an t
erhad: . .
ap prinsip Islam. Menuruf mereka, al-Qur an

Me
percmpuan  men jadi pr esiden-

g g}

ik
¥ an gik.
] ap
8 P MPR yang telah m ngd

cmbeti pelud

Ot

ent

lhere angan del] ¥y . . .n
gan prinsip syan ah

Y
Q
a sebuah sabda Rnsuluﬂah yang

L
Hakl'ln

(" %
A
ey dang .
had“ 8 Djumhy, g, o .
big eMikir, abikin, Rc;ﬁ»rma.s'i Smmah dan
> hal 2641 An-Na'im, hal 263




58

‘}ljﬁjécdééjghj‘i:\lcﬁﬂulmd@

28 o
O\F\(ﬂ)ﬂm

Sab
([;1 i
‘t\llhj”
llt ! ' (lh leis [ . )
Sia chut terjadi ketika masyar = o
U Sebaga; {1 Lotika masyarakat mengangkat putrt Raja
b ialu se
!Q! \L\ll(f']i - )
akj 1 ahnva Para ulama -<opak 5 .
bagi - , berscpakat fentang persyaratan jenis
' ua mubali
Pere wibalieh, Kit e
LTLmDuan / gho it ndak pernah mendengar bahwa salah seorang
-z,
af al-st
: shalth (el ) o : .
telah tampil sehagal pcndldlk, karena perempuan

sebagian dari

Qo
faJ.
d“l\’h
Yd “d
ak s
M sempurna, wal:
e‘eka) . 1, walaupun ada yang sempurna di kalangan
perti '
Mary
yam ; ; L et ;
putri  [mran dan Asiyah isteri  Firaufh Dikatakan
tentang

e
Sy
llm
aan
lerge
b sebut terkai
nelapah[ terkait dengan ketakwaat dan agama dan bukan
uk
um di k
1 di kalanpan masyarakat '
da - '
Pup -
apabila al:
seq a alasan penolakan mereka hanya (arena ada [arangan syar ah
ran -
g pe
rer - . .
hp npuan diangkat schagal pcmimpin, gikap tersebut melupakan
C]‘(; .
2Cpsi
Stdan interpretasi o kel 1 an hal
nterpretast yang mcnd1skrnmmsll<m1 kaum PC“J‘“PW‘", d
Dengan demikian perartl

¥
idak
‘ kﬂn i
dusif untuk terciptanya guatu kedilan.
an siguiﬁkan

dipandané relevan d

d
. 8
Jik Basay Mal;
I ,
noud Mohamed Taha dapat
fuk tujuad

dif; ha

e

g .
ay n syar

ndusi { un

‘ah yanb ko

k

dar;
1y
Ipa :
yanya dalam membangt

)
%
Anis
l]..k
esanii ~
o ganjilan dalam Konsep Pesan Kedu
| a snya
bﬁ- n’fengur' - L ang Suda sepanta y
y angi apresiast dan pen
p
1 rat gerit
Mat / oava Y 4 Sﬂﬂgc
ahmoud Mohamed Taha afas ichtiarm?

gyar J2 !

|-Husain i qvuml

Qiyyuddi
yuddin Abi Bakr bin Muhamma
_hal 256‘258

ya al-
- Kutubul * Arobiyyah:

i %

;]Q . l]h
sla. am
‘D T'a
k]

U




!
'
59

pe'Jl!an
gkan
ceaknv:
Q A SVari ¢
Sty oo A modern dan mencari dukungan qyan"ah ke arah
; mena |
‘%'ah awarkan
bar modcl pun[nh Wi
. aharuan dalam membangun
% Yang diperfukan ma k N o
' i asyarakat modem, a i i
"% Catatay o , ada peberapa catatan penting dan
dimak
sudkan \leg(u upaya untuk mendorong
s melakuk

|
| M
oha
‘ 1
! ned Taha dan pi
para |)Cng_,lkllm_\"8 agar 1€rus

perjuangant
an penguatan

Jan untuk nerangsans

gagasannya

Pa
rgu
an
-Ar |
gumen vang diajukan dalam
ntuk membangun

pih jauh fagl, U

? utgy

i ! yall

r 2 lebih sen

l}% ebih serius dalam brdang ini

am bidangé

Cle
ikiran [slam

' yal]; R
M g lebih mencerdaskan d
askan dal pembaharuan pe

D{)Ter'
ga;,asa reformasi

a dapat

Il
i
L W
.' ere )
h}"h Spektif terte ' ]
ntu, sepertt dikcmukakan di muka
dan JuB

ndasan 1
junya

Oy
: ber"‘an laha dapat mcmbcnkan la
si dalam membangul ( tentand per

Tefy
S S
yari'ah untuk mer espont e

\
q]
M’ah am ha[ ini M
ahmoud Mohamed Taha

Py
\%‘ I8k
: asi antara s
a sesama uma

)]
W an o
: r naskh modc] baru.

APat
[¢ ‘n .
elihat beberapa probicm

Mistik vy .

yang digunaka
lunnlo;,

“ilha!ﬂ

N, B
ll Hd
4 wal
Illllk Ykan sccara epis
1 mem crikan

l\,en.r
i . .
kasi, Apakah benat / al



060

Mah
moud, ;
¢ &‘dr d, (
Jur an dan hadis dipahami dengan The Se¢ cond Message? Dan

aPa
ukurall nva?

r Mahmoud Mohamed Taha

l M
enge .
Nai teo s
teoni naskh model baru. P
yaru. Pada dasarnya (co
asik, ayat

8 aky
rat des
1 s |
Mag gan menganggap bahwa dalam teori hukum [slam kI
anjy
ah
’ me .
nithapus - avat Makkivah. pandangan  Yane mengantarkan

Mah
lu dxklariﬁ'kasi

Moh;

‘d T . . .

med Taha untuk memperbarul feor paskh mt per
Sejak kapan ada ketentuan

[Brl
dal
Wwhu kare _
arena tidak didukungt fakta ilimiah. <
PDalam ilmy usul al-figh,

Bat
ayat

adan;
nyah me
menghapus ayat Makkiyah®

My
dan;
Myah
v tidak
Mﬂkk- fak  menghapus  ayat Makkiyah,
Iyah
. An
Pus
at; |
Hak fau naskh memiliki konsckucns! hahwa ayat
| )
’ N S .
‘ halii edangkan men-fakhsis perarti pahwa ayat Y2
Wat
lakk:
{%/Isis I\klvah) masih dianggap berlaku,
(ay
at
" Madaniyah) berarti melakqanakan pula ay
(t naskh Janya diP3 at *
“ .
1 u]ukim.

ki
Ya ah).
D
g samping itu, dalam ifimu nsul al-f1 ft]h

Jal
g pert fente

b

q
y' -
benent ah dan Madaniyah, mcnurut jimu u‘”  al-
ahwa kedud

pd]nu
Ngkas” apabila dua dalil yan
fighs

t "Mgan
K (19 aarud). Karena itu, mengangeé ar
urang memi! ki ¢

ad
Yar. |
al‘(l, Proses naskh adalah sikap yang

;.
Q
dap,
Pat
Mahmoud Mohamed | -aha 1€

a"%hn
f
10ul nadir) Jika dihadapkaﬂ




01

Mahmoud :
Faha o
Dalam Sejarah pemi ormasith dala Ratepor ‘l‘”‘/ yazs atau gaul nadi
L . dir.
lelap l”’”)’nk " an ik Islam. PC"dﬂDﬂl—pcndapal syazc semacan it
N o 11t
Magy _— 1l mesky dalam masalah yang herbeda. Pet I |
- ) a. Pend apat ya
cpron dennkian, hrasanyad akan sulit mcndnpmkan te(mpatlfi

b
Um
at [Sl
stam, har
arena pendapat 1ty herte

("la

Yor)

S) vang

a - 2" ('(11‘ . .y

yal Makg; k pernah menyatakan pahwa anti
l\-uh . < ad «

i telah ;

terjadn proses sk Dalam sejarahnyd

mengeemps

at jum/mr,

iki
lan |
I
munc
cu v
| sesaat dengan cara yang !

[enggefam
cndap

Uy
nat |
sli
um lebih senank dengan

Pen
da
Pat
.\l‘,‘u-..
; == SCIac -
LI am i’
;mﬂlika
si [r
1t
ding "(‘%a
san Kedua [sfaf

ap
sely;
agial
1 besar nmwalal\dl

g(‘.n
Y D dek
d ek
h fer a me”btnq' >
1‘%3, Sebug g ai sejarall m. hal-ha
apat d
igambarkan dengan |da< i

k¢ mlckqnyd
na wahyt

MQ \Qk Hay Taha sesual
| Pada ustad’ A(
hl‘[ ]uUk di
| is
i o ebarkan kepada amatnya- -
Sihg
-masi
: %}] gara St ng) I’% tahun dl a lO tahun al
g b pena'n" ' 'ode aw
& Krj @ Istam (erbentuk @ mana ®
'sten d )  qakuka®
an Yahudi dikend! ot al K

Pﬁk.
Alia
nst Penerbrt Indcpender




¢

(3]

y lf i 1 2 =) 8
l)l ]l ll 3 ] ] ¥ (, { r AT - - ¥
‘ I 1] .I o
y

]'atl]
= il |
‘]”{)“"' #
’H-’(I” ;]]“ g ; ') -
i 2 'l '\ik‘ ‘ y y ) \Y l
[§ C 1» ¢

M
Muhg
(1(] 5
L']P({ 23
ald g il ;)C“:—-'QHII[ I\'U”][[“il'l‘i mer K
lak g, HIERCRS
Perog
(“I\‘ 1
, an dan K
Yd]"ldi - epemilikan harta benda mereka. Ketika orang-orang
1Cia; (
anggar
Moo Cee r’k-'r_[r']i]i];m ‘ ; :
TUSI;,n | i, menuid catatan sejarah yang dibuat kaum
1 membatasi hak-hak mereka. Populan'tas

Ag
5 1v;||;].“]
« 11 .
ad menghukum dat
. muslim yang kokoh mcnumgkinkaﬂ

l[]”[
)li]l.
‘l[] I’\ .
stam dan keberadaan neg
de llLbdl
eolidasikan

M
ul
anan dan ms2

dimpy,
anpa perlaw

ad l
ntuk kembali ke Makkah t

D(‘,m

€rin
tah:

d”n\fn

ya atas schagian besar wilayah Arab sebe

la
Illn(
)22 M )
Set
Cl;
Hak th kematia caya A
ar an Muhammad. salah suorang sahabat erpercay?
Qipilj
] SL % . -
Meng bagai i)ul"g_dnll Muhamine ter_iadl )crsehSlhall
mimpin

Beng;
dl s
. (1 i
3 pa y;
gamad yang berhak mcngﬁgannkan poq
an
Peme
r -
intahan, hingga akhirnyd (erjadi peré

o
ade
n kclompok—k

an
men
e
cah-befah umat slam dalal

r,
AN -
llg nj
' ¢ 'emerintahan
dlbukukan seland
ukan phingea 2 a

uk
Um k\ |
i edua [slam yaitu sun k dibuk
. hertamd umat [sl2
asumsi penerus

i
Yah. Se
chagian dari generas! p
oo denga?l
o gyarl al

eski

fy Ipun S

", ; al-Qur’an mulal
a otoritas

ah ti dak
nerim

ddn
1 s
loral para sahabal NaD! dan

I]
fe
tt"ll)u B i
uh pukum y

ammad. |.cwat cara ini

3
Ib; d _




63

amental [slam yang utama, al-

e
: ntuk |
cwat
at interp
refasy <
snmber-sui
sumber fund

n St
. IMh ()' ~ b dk 0

hin
8ga
sekar:
drang
me !‘~ l”l" .
- Mempe ara ahli |
| elajar i hukum [sl:
ari d: glam telah me patasi di i
- pnembatast diri han
eneel: g
' i ec tlh() act ke
Mty bt rast karya-karya utamd pcndahulu mercka !
@ berie ka.”
(lr('] ]]] »
eNyrei
genar 1eorl evolusi hukum Isi '
am yang diterapkan oleh

Ve
Mouq
Mol
Y
ned Taha dapat dinngkas sebags

'~ “Rkhiy d
an :
univ
menurut kevakinan umat Islam

%
i
Agam
a toler
leran dan cpaliter di Makkah, din
|aki-laki

€t
aan dan
mdividual

t
bedaan anggung  jawab
it ras. jeni

jenis k
ol s kelamim dan fatar pelakang
mmad d

nn,k di
Daksa Unty pkan di Makkab. hahkan Muha
K g
a Makkah antuk bcrmigrasn

b“km
o,

£ere '
a meninggalkan kol

ni pcmbaha

a
Spek
/ (Iar . .
i pesan ini mengalal

Om
da
N polits
litk pada masa itu

'km
LI
yar al
1 Islaim historis yang dik

l(]hd
)
pan kedua (Madinah)- Pa

ey,
;1sy;ll'zlka

JAwe
ab ke
kebutuhan m

*ng
an
perk
e
mbangan mdqvmdlml‘ itt

Dy D
g Csan
yng difurunkan di

|
PQ ‘]ukl'ln
- maoes :
1icskipun sebagial n
; ide

Q
tk;
h
r
3| Mnhmoud Taha men




ey

%
i d |
als mendap

- Nigy
y
h a"& dlw

04

(’“Bkh) d
alam f;
Akt :
aktanva merupakan s ‘
akan suatu Dcnundaan tetap! bukan dalam artan

Yang f
nal dap konklusit’

Un
1at [y
am mod
cin
pada saat 1 tengah mulg_.lldddpl dilema riil dan serius

syari ah histories terhadap kaum

itan
des
1gan
( 1. .0 . .
hskriminasi implcmcnlusi sy

an keluar da

ri dilema tersebut

1al

dan nm- -S l(l <
n

Mah
moud
ISlam ey Mohamed Taha adalah lebih
u.]u ldr
al be
iru daripada membuang-buant waktu untt
atkan tujuan

rempllan

moral

ak akan per?

Cmj
Saty d
iIskrim |
riminast yang tid
ap ka um Ppe

Poljs;
thk 4
alar
N usaha mcnyingkirkal

0n~M
Uslim
dalam hukum Islam.

C
'ne Uebaga] C()nl(-)l ' .
e 1 diskriminasi yang dilakukan syar

Up|
1al-}y:
1al sebagai berikut.
risten at

Seor
an L : .
g laki-laki Kristen atau

Mpy
a
! N Muslim. Bai ol ~reim
Sy Baik laki-laki maupud pe
g tidak

aw;j
afir, yaitu georang yan

ahyukan.
. Selumh p

pe
e,
an
adalah pen ghalant .

Or
&
& My«
"oy Uslim tidak isi
- ak akan dapat mewar



———

‘ .
Manusia dan i

05

. 1.ad a a n Wakl
u

b . ‘ .
i .

Jaki-faki dalam wak(u yang bersamaan

meninggalkan begi ]
gitu saja tanpa akad, talaq, tanpa berkewajiban memteri
berbagai alasan a i e
tau pembenaran tindakannya terhadap seseorang at
| | atau suatu
otorita. Sebaliknya se
seorang perempuan Musli
usfim dapat bercerai
erai hanya dengan

g

ketidakmampuan suami dan

dengan  dasar-dasar khusus, seperti

keengganannya untuk mengurus istri.
puan Muslim menerima bagian lebih sedikit

d. Dalam pewarisan, scorang perem
ketika keduanya berada pada tingkatan yang

dari bagian laki-laki Muslim
gan seseorang yang meninggal.”’

sama dalam hubungannya den

d ‘Taha, [slam harus mampu

Mahmoud Mohame

Dalam pandangan
n memenuhi {untutan realitas

ang sangal dinamis da

menghadapi perkembangah y
ak dilakukan, maka agama

rena ketika hal itu tid

sosial yang melingkupinya. Ka
an menyisakan dongeng, cerita dan mitos-mitos tenfang
gama

1 hanya aK
¢esungguhnya, esensi a

adalah

terutama [slai
ka dan sejenisnya.

nabi, akfirat, pahala, surga, nera
persoalan seperti itu- Justru yang lebih penting

bukan scmaia—mala

Syari‘ah Wacand Cebebasan Sipil, Hak Asasi
2001), hal. 337-338.

o DekonstrkSt
4 An-Na 1 Dckonsiii ah |
o pal dalam [slam ogyakarta: pT. Lkis,

1 Abdullah Ah
e rnasii

bunigah



60

tcngah dihadapi oleh kehidupan manusia pada setiap zam
annya.
Disamping sebagai wari
arisan agama, buda ii
) ya, politik dan etik
a, Islam

tengal H ..
gah menghadapi modernisasi dan perubahan dunia y
ang sangat cepat d
at dan

an z P d

un

mewuj 3 .

judkan syariat Islam diantaranya harus menegakkan kemaslahatan, artin
ya

uan memelihara dan mev/ujudkan kemaslahatan, maka ia

jika syariat Islam bertuj

ai tujuan untuk menghilangkan d
riat Islam itu harus bersifat realistis, artinya

an memusnahkan kemafsadatan

pun mempuny
gahnya. Disamping itu sya
unia khayalan dan tidak terbang
kat yang kehilangan hak miliknya

serta mence
di awang-awang. Ia

bahwa ia tidak terjebak d
omunisime tentang masyara

an, hukum, pertahanan keamanan dan

tidak seperti ajaran k

dan tidak membutuhkan suatu pemerintah

penjara,3 !

asi dari argumen Mahmoud Mohamed Taha tidak fain adalah bahwa
lebif didasarkan pada al-Qur'an

utuhan pada saat itu,
Makkah. Para fugaha melakukannya

Implik

syariah , sesuai dengan keb
dan sunah periode Madinah daripada masa
am Islam: Studi F1 ndamentalis Islam,

, han Dal
3 Fyzlur Rahma, Gelombans [ erubane . 2000), hal. 6 :
penerj : Grafindo Persacé, ’ : Muh mad dan Yasi
- (Jakana:ihaQi Membumikan Syarial [slam, penerjemah am
-Qar )
al. 127.

3 yusuf Al-Q
(Surabaya: Dunia Islan, 1997), h



67

melalui naskh dengan memakai (aks periode Madinah dan mengganti atau
menghapus teks periode Makkah yang tidak scsuai, demi kebutuhan hukum
positif syariah yang relavan dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, syariah

yang berlaku sejak abad ketujuh adalah syariah yang dibangun dari ayat-ayat

madaniyah.™ Dengan adanya urgensitas dan desakan alami mengenai isu-isu
yang didiskusikan dalam buku The Second Message of Islam, jelaslah bahwa
karya Mahmoud Taha akan lebih menarik lagi untuk dikaji lebih dalam karena

menawarkan suatu penyegaran kembali pikiran-pikiran yang lebih terbuka dan

pencerahan hidup.

ariah dan Hak Asa . Manusia dalam Islam Bacaan

"—-—-"‘" . AJ
34 umhur Salikin. Reformast 5
Adangs DIUm Na'im hal 12
Kritis Terhadap Pemikira? An-Na 111

—




BAB V

A. Simpulan

Berdasarkan data yang ditemukan dan hasil analisis yang dilakukan terhadap
gagasan reformasi Mahmoud Mohamed Taha fentang pesan kedua Islam
studi ini menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

[. Pesan kedua Islam adalah ayat Makkiyah dimana turunnya lebih dahulu,

bersifat abadi, fundamental, berbicara mengenai ketauhidan, kesetaraan
A C

laki-laki dan perempuan, muslim dan non-muslim, tetapi dikategorikan
sebagai pesan kedua [slam. Hal int tidak lain disebabkan karena adanya

keterpaksaan duniawi, yang apabila dipakal pada masa sekarang akan

menimbulkan berbagai persoatan. Kemudian behau melakukan  teori

evolusi yang berupa naskh, namun diubah sedemikian rupa sehingga

substansinya berbeda. Dalam pandangan beliaau teori naskh lama yang

menganggap bahwa ayat-ayat Madaniyah menghapus ayat-ayat Makkiyah
harus dibalik, yakni bahwa ayat-ayat Makkiyah yang Jjustru menghapus

ayat-ayat Madaniyah. Ayat-ayat Makkiyah lebih relevan dengan kondisi

wsvarakat abab ke XX sehingga mudah dipraktikkan setelah sekian
masvarakat @

o qan diganti dengan ayat-ayal Madaniyah.
abad ditunda dan diganti dengan ayat-ay
muncul dari sebuah kesadaran bahwa agama akan selalu

) (Gagasan ini
t berpengaruh pada

mia global yang juga turu

aan du

terkait dengan tantan
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2. Gagasan ini muncul dari sebuah kesadaran bahwa agama akan selaly

terkait dengan tantangan dunia global yang juga turut berpengaruh pada

dunia Islam. Dalam kondisi yang semacam ini Islam harus mampu
berkomunikasi dengan berbagai faktor kehidupan, sehingga Islan tidak

hanya akan menyisakan dongeng, cerifa dan mitos-mitos tentang nabi

akhirat, pahala, surga, ncraka dan sejanisnya, Sesungguhnya esensi agama
bukan semata-mata persoalan seperti itu., tetapi baéaimana Islam mampu :
menghadapi setiap persoalan yang tengah dihadapi oleh kehidupan
anusia pada setiap zamannya.

Oleh karena itu umat Islam harus meniggalkan aturan-aturan yang N
berlaku dalam syariah historis, karena pada abad tersebut aturan-aturan
yang berlaku dinilai sudah tidak relevan atau tidak memadai lagi bagi |
kebutuhan masyarakat kontemporer, karenanya harus diganti dengan
syari'ah yang baru yang dibangun dari ayat-iyat Makkiyah (pesan kedua
Islam) abadi dan fundamental. Pesan itu ditandai oleh adanya persamaan

antara laki-laki dengan perempuan, dan kebebasan penuh untuk memilih

Calain beragama dan berkepercayaan.

B. Kata Penutup L

' ih laye . me skripsi ini, kecuali kata
Tidak ada kalimat vang lebih layak untuk menutup skrip

segala puji untuk-Mu ya Allah Tuhan seru

“Al-hamdulillahirobbil ‘alannin”
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sekalian alam yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya
kepada penulis, sehingga sekripsi ini dapat terselesaikan.

Penulisan skripsi ini tidak dapat membuahkan hasil yang optimal tanpa
adanya bantuan dari berbagai pihak, baik segenap civitas akademika STAIN
Purwokerto, Pembimbing maupun rekan-rekan penulis lainnya. Untuk itu
semua, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya, dan juga para
pembacanya serta demi kemajuan pembaharuan pemikiran Islam. Dalam
penyusunan skripsi ini penulis menyadari akan kemampuannya yang terbatas,

5
oleh karena itu tegur sapa dari pembaca yang budiman, akan penulis terima

dengan baik.

k
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LAMPIRAN

1. QS. Al-Baqarah: 106.
Artinya: “kapan saja kami menangguhkan sebagian ayat atau menundanya, kami
membawa ayat yang lebih baik atau sebandang dengannya. Tid,akkah

kamu mengetahui bahwa Allah
adalah Maha Kua
sesuatu?”. sa atas segala

2. QS Al-Bagarah: 190-193.

Artinya: “Dan.pt?rangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapr) jangan melampaui batas, karena Allah tidak menyukai orang- |
orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka dimana saja kamu |
Jumpai mereka, dan usirfah mereka dari tempat mereka telah mengusir
kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan,
dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu
(di tempat), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-
orang kafir. Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan

perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari

memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap
orang-orang yang zalim”.

|
3. QS. An-Nisa: 89. . |
Artinya; “Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah l
’menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka l
x
i
I

janganlah kamu jadikan di antara maraca penglong-penolong (11?11),
hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpalmg,
tawan dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan
janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka pelindung, dan

jangan (pula) menjadi penolong”.

4. QS. An-Nisa: 90. , .
' : lindungan kepada sesuatu kaum,
S orang-orang yang meminta per ngan : :
Artinya: Kecual; ra k{apmu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang- E
yang anta sedang hati mereka merasa keberatan :

datang kepada kamu ; |
Of?:::f y::'?c%ner’m;ig kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah
un ¢

mengi . ' pada mereka € hadap
en([ak. tentu D lﬂelnberl kekuas nere ter
g 1, 1 Dia aa.n ke »
kan ul a I paslilah mereka memeranglmu. lelapl Jlka Hleleka |

'] o am ‘ ¢ 1 kamu serta mengelnllkakan |

)i k u dan ti dak memerangi a t

mem biar kan N |
I .




——

adamu maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk

perdamaian kep
I '
; nenawan dan membunuh) mereka’.
QSinAn-Nisa; 3
ya: “Kawini . .
e‘f;awmlah pcrempuan-perempuan yang kamu se oi: dua, tiga atat
ist pat. Dan jika kamu takut tidak dapat perbuat adil terhadap isteri-
eri kamu, maka kawinilah seorang saja.”
§
+ Q8.
in‘;’-Anrar: 61. opad
a: wy: . an a
djlka mercka condong kepada perdamai2™s mak? con]g(i):lgall?h YaflpgaMal):a
N?" ber-tawakkal-1ah kepada Allah. Sesunggulm)’a
] % endengar lagi Maha Mengetahui”-
. An-N
Ay -Nal: 58-59 ohi
ya; « ) . 1abar dengal kelahirad
Dan apabila salah seOrant erel]((:n lb:l;lll ];I?a sangatial marah. 12
anak perempual, merah—padamlah ml;l 4 Karenad perita b ang
g],e“yembunyikan diri dar orang, :gn memellhara ak.pereggxa’;
disampaikan kepadany@- Apa_kah d]atau me guburka b d,l,lp P
‘éll dengan menangguné kehina2” atelahmefeka etapkan -
8, etahuilah alangkah DU pa yant
erm qukses 5 kaut

Art

Al
ukhari dan Al-Hakim.

Nya: «
. “Rasulullah SAW: ¢
yang menyerahkal yrusant a
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JURUSAN SYARIAH
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Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/K]JS/PP.009/a4 > /2007

t

Mg bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama . LINDA PALUPI
NIM : 01264012
Semester : XII

Prodi 1 AS

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan Wjian komprehensif pada

hari : Kamis, tanggal 15 Februari 2007 dengan nilai B+,

Demikian surat keterangan ini k

ami buat untuk d

apat digunakan sebagaimana
mestinya.

\\\,;:_—_,‘-LD . H. Ansori, M.Ag.
NIP. 150253869
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Diberikan kepada :

Nama ¢ L INDA PALUP[

Tempat / Tgl. Lahir ; .._C.1Iacap,....2.2.é’:pm! 1992
Nomor Induk Mahasiswa : ..Q12640/2.

..................................

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik
2001/2002 selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasii

sebagaiberikut:

| SEMESTER| SEMESTERIl
[ teld / KEMAHRIRAN | ANGKA | HURUF | ANGKA | HURUF
5 6C C
L1, } Reading , / bt
} tin I 8 A bo . C N
2. \Writing I Bg A 85 /4
Listening 80 A 73 B't

' kuti pr ram tersebut, juga
S liberikan sebagai bukti telah mengikuti prog
ertifikat ini diberi

i uji ah skripsi.
Sebagai syarat untuk mengikutiujian munagqasy
(=}

1 Aousts 202
PWOSEJT?PELAY%N N BAHASA

G der iy
L e e _M
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SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ B- 1S /2007

Diberikan kepada :

Nama : LINDAPALUPI ..................................
Tempat / Tgl. Lahir . Culacap,..22Apnil 19%2....................
Nomor Induk Mahasiswa : QLZBGOIZ oo,

mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik

yang telah -’
2001/2002 selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasii
sebagaiberikut:
SEMESTER | SEMESTER Il —_-
ANGKA | HURUF | ANGKA HURUF
7% Bt b6c C
T | A o | C
5 | A | 85 | A
o A L p b

ti telah mengikuti program tersebut, juga

nunacqasyah skripsi.

iberikan sebagai bul
Kuti ujiant

Sertifikat ini d .
sebagai syaratuntuk meng

ofue 2002 ...
él;\l BAHASA

l\ _
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JUETISAM SYARI'AH

SERTIFIMAT

NOMOR : STA.26/K]S/PP.009/09/2005

Berdasarkan Surat Ke
sark putusan Ketua Sekolah Tinggi &
Negeri (STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa:l el Agama lslam

Nama : Linda Palupi
NIM : 01264012
Jurusan /Prodi : Syari’ah / Ahwal al-Syakhshiyyah

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Jurusan
kerto Angkat V Tahun Akademik 2004/2005 di:

Telah mengikuti
Syari‘ah STAIN Purwo
1. Pengadilan Agama (PA) Purwokerto
2. Pengadilan Negeri (PN) Purwokerto ,
3 Kantor Urusan Agama (KUA) Purwokerto

2.

gal 14 Februari sampa’ dengan tanggal 08 April 2005

Mulai dari tang
ULUS dengan nilai A

dan dinyatakan L
bukti telah mengikuti PPL

dan juga sebagai syarat

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda
Jurusan Gyari'ah STAIN Purwokerto
mengikuti gjian m

unaqosah skripsi

purwokerto, 16'April 2005
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Linda Palupi

Tempat tanggal lahir : Cilacap, 22 April 1982
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama/Kebangsaan : Islam/Indonesia
Nikah/Belum Nikah : Nikah

Alamat . Cilopadang, RT.01 RW.09 Majenang
Nama Orang tua:

a. Ayah : Arif Munhari

b. Ibu . Endang Winami

Pendidikan

a. MIMa’anf Cilopadang Th. 1995
b. SMP Diponegoro Majenang Th. 1998

c. SMA Negri | Majenang Th. 2001

Pengalaman Kerja

Demikianlah dafiar riwayal hidup ini penulis buat dengan sebenar-

a diperlukan berani diangkat sumpah.

benarnya, bilaman
Majenang, 12 Maret 2007

Yang membuat,

Linda Palupi
NIM. 0126401 2




